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ABSTRAK
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               Kebiasaan minum-minuman keras di kalangan pemuda merupakan fenomena yang sering kali terjadi di Indonesia. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan mereka menghabiskan waktu luangnya untuk minum-minuman keras. Berbagai resiko dan permasalahan akan senantiasa menghadang pemuda yang seharusnya mendapatkan perhatian dari orang tua maupun masyarakat. Semakin banyaknya pemuda yang minum-minuman keras apabila dibiarkan tentunya akan menghambat kepribadian seseorang dan yang lebih jauh lagi perkembangan bangsa Indonesia. Karena pemuda merupakan generasi penerus bangsa dan aset bangsa yang akan melanjutkan dan mengisi pembangunan bangsa Indonesia

               Permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah bagaimana latar belakang pemuda penyalahgunaan miras?, bagaimana latar belakang di dalam keluarga pemuda penyalahgunaan miras?, faktor-faktor apa yang mendorong penyalahgunaan miras?, bagaimana persepsi pemuda terhadap miras?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan latar belakang perilaku miras, latar belakang keluarga perilaku miras, faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan miras, persepsi pemuda terhadap miras. 

               Penelitian menggunakan metode kualitatif dan mengambil lokasi di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kudus. Fokus dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras yang dipersepsikan pemuda. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemuda yang menggunakan minuman keras, teman sebaya dan keluarga. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi, sedangkan analisis datanya menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

             Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa banyaknya pemuda mengkonsumsi miras, karena tingkat ketaatan beribadah yang kurang, sikap, pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitar. Pemuda di harapkan dapat mencermati faktor-faktor yang mendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras, terutama untuk menghindari lingkungan pergaulan yang sering minum-minuman keras. Demikian orang tua dalam mendidik anaknya agar lebih intensif dan bersikap tegas. Untuk masyarakat saling bekerjasama untuk menghilangkan atau meminimalkan  penggunaan minuman keras di kalangan pemuda.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebiasaan minum-minuman keras di kalangan pemuda merupakan fenomena yang sering kali terjadi di Indonesia. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan pemuda menghabiskan waktu luangnya untuk minum-minuman keras, berbagai resiko dan permasalahan akan senantiasa menghadang pemuda yang seharusnya mendapatkan perhatian dari orang tua maupun masyarakat. Semakin banyaknya pemuda yang minum-minuman keras apabila dibiarkan tentunya akan menghambat kepribadian seseorang dan yang lebih jauh lagi perkembangan bangsa Indonesia, karena pemuda merupakan generasi penerus bangsa dan aset bangsa yang akan melanjutkan dan mengisi pembangunan. 

  Seringkali lingkungan tempat tinggal pemuda tidak mendukung usaha preventif yang telah dilakukan. Pemuda yang ingin membeli minum-minuman keras tidak perlu bersusah payah, karena banyak warung dan toko yang menjual minuman keras dengan harga yang bervariasi dan umumnya dapat dijangkau oleh pemuda. Dalam hal ini seharusnya dicari upaya penanganan yang lebih tepat, tidak hanya pembatasan dan pelarangan minuman keras tetapi juga dicari faktor-faktor yang mempengaruhi masalah tersebut. Pada lingkungan yang tidak harmonis dapat menyebabkan anak berperilaku nakal, kriminal serta tidak menguntungkan perkembangan bagi anak. Kartono (Charini, 1997) mengatakan bahwa terpecahnya keharmonisan keluarga menyebabkan anak mengalami kegoncangan batin yang serius sehingga timbullah perasaan tidak aman secara emosional, batin tertekan ada perasaan malu pada lingkungan rasa ikut bersalah dan rasa berdosa, rasa kecewa dan penyesalan yang pada kelanjutannya akan menimbulkan penyimpangan perilaku seperti menjadi keras dan kejam. Penyebaran tidak lagi mengenal batasan umur dan status sosial ekonomi. Tua, muda  bahkan anak yang baru menginjak dewasa sudah banyak terjerat atau menjadi penyalahgunaan miras. 

Kelompok sebaya memberikan sebuah tempat  mensosialisasikan diri dalam suasana dimana nilai-nilai yang berlaku bukanlah yang ditetapkan oleh orang dewasa melaikan oleh teman seusianya. Selain itu kelompok sebaya merupakan hiburan utama dalam mengekspresikan dirinya, sehingga hubungan dengan anggota keluarga cenderung merosot oleh karena ketergatungan dan loyalitas kelompok sebayanya (Kaplan & Sadock, 2000). Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat sebagai konsekuansi modernisasi dan industrialisasi telah mempengaruhi kehidupan manusia. Sebagai individu, keluarga, masyarakat dan bangsa dalam masyarakat modern dan industri yang bercorak sekuler terdapat ketidakpastian fundamental dibidang nilai, moral dan etika kehidupan oleh karena itu maka satu-satunya kepastian dewasa ini dan terlebih lagi untuk masa datang adalah kehidupan individu. Tetapi persoalan-persoalan tersebut dengan ketidakpastian tidak semua orang untuk menyesuaikan diri (adaptasi) yang pada gilirannya akan merugikan diri sendiri dan juga merugikan orang lain dan salah satunya adalah penyalahgunaan minuman keras (Djajoesman,1999).
Pada prinsipnya pengelolaan agar jauh dari miras dapat dilakukan dengan menerapkan kehidupan secara seimbang yaitu memenuhi berbagai kebutuhan baik secara fisik maupun spiritual. Disamping dapat pula dengan menghindarkan diri dari pemakaian miras dengan sikap menolak untuk meminumnya. Sikap menolak dapat dilakukan dengan tidak turut serta menikmati miras meskipun sehari-hari tetap bergaul biasa dengan peminum, hanya saja tidak perlu sungkan untuk menyatakan ”Tidak” jika ditawari untuk meminumnya. miras. Namun usaha tersebut tidak sepenuhnya memberi hasil yang memuaskan karena banyak di antara mereka yang tetap saja terjerumus ke dalam lingkaran setan penggunaan minuman keras.
Peneliti memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara langsung sehingga dapat mengobservasi dan melihat secara nyata terhadap sekelompok pengguna miras, berawal dari seringnya pemuda nongkrong di pinggir jalan sampai larut malam sehingga pada saat itu sering digunakan untuk minum-minuman keras. Untuk mendapatkan minuman keras biasanya para pemuda membelinya dengan patungan Pada umumnya pemuda di desa Dersalam mempunyai kebiasaan minum-minuman keras pada saat setelah menyelenggarakan acara pernikahan atau acara-acara tertentu, pemuda yang sering mengkonsumsi miras biasanya berasal dari perekonomian yangs menengah ke atas. Maka timbulah suatu keinginan peneliti untuk melakukan penelitian dengan “Faktor-Faktor Pendorong Perilaku Penyalahgunaan Miras Yang Dipersepsikan Pemuda Di Wilayah Desa Dersalam Kecamatan Bae-Kudus”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian masalahnya adalah :

1. Bagaimana  latar belakang pemuda penyalahgunaan miras?

2. Bagaimana latar belakang di dalam keluarga pemuda penyalahgunaan miras?

3. Bagaimana latar belakang lingkungan pemuda penyalahgunaan miras? 

4. Faktor-faktor apa yang mendorong penyalahgunaan miras?
5. Bagaimana persepsi pemuda terhadap miras?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :
1. Mendeskripsikan latar belakang pemuda penyalahgunaan miras.

2. Mendeskripsikan latar belakang di dalam keluarga pemuda penyalahgunaan  miras.

3. Mendeskripsikan latar belakang lingkungan pemuda penyalahgunaan miras.

4. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan miras.
5. Mendeskripsikan persepsi pemuda terhadap miras.
1.4 Manfaat Penelitian
1.  Teoritis
Penelitian ini dapat menambah informasi keilmuan, khususnya ilmu pendidikan, keluarga dan pemuda sebagai penguat atau pendukung penelitiaan tentang faktor-faktor pendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras pada pemuda.
2.  Praktis
a. Bagi Pemuda
Memberikan masukan kepada pemuda pengguna minuman keras untuk memahami faktor-faktor pendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras yang ada didalam dirinya, sehingga dapat meningkatkan konsep diri yang positif.
b. Bagi Masyarakat Luas

Untuk lebih mengerti dan dapat membantu apabila ada salah satu anggota keluarganya yang menjadi pengguna minuman keras agar dapat memberikan dukungan dan motivasi serta perbaikan perilaku sesuai norma budaya masyarakat.
c. Instansi Terkait Yang Memberi Pelayanan Pembinaan Pasca Minuman Keras

Sebagai landasan bertindak dalam penanganan kasus penyalahgunaan minuman keras bagi pemuda. Sehingga di harapkan pemuda tidak mengulangi penyalahgunaan minum-minuman keras lagi. 
1.5 Penegasan Istilah
Agar mudah dimengerti dan dipahami dengan jelas arahan judul skripsi ini, maka istilah-istilah pokok dalam judul ini perlu dibatasi dan dijelaskan seperlunya sebagai berikut:
1. Faktor-Faktor Pendorong

Merupakan faktor-faktor yang mengikuti perilaku yang memberikan dorongan terhadap perilaku dan berkontribusi terhadap ketetapan atau pengulangan perilaku ( Green, 1991 ).

2. Perilaku : Suatu aktivitas atau kegiatan pada manusia (Tomb, 2003).

3. Penyalahgunaan : menggunakan minuman keras yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan ukuran yang benar ( Daradjat, 1972 )
4. Minuman keras : Senyawa alifatis etil alkohol dan tergolong kelompok alkohol ( Soekanto, 1985 ) 
5. Persepsi : Pengamatan dan penilaian seseorang terhadap obyek, peristiwa dan realitas kehidupan, baik itu melalui proses kognisi maupun afeksi untuk membentuk konsep tentang obyek tersebut ( Gerungan, 1978 )
6. Pemuda : Generasi muda dan kaum muda, young people dengan batas usia 10 -24 tahun ( WHO ).

1.6 Sistematika Skripsi
Untuk memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi ini maka disusun sistematika skripsi yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pendahuluan , bagian isi dan penutup. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut : 

Bagian awal berisi halaman judul, abstrak, pernyataan halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran
Bagian isi terdiri dari 5 bab yaitu:

BAB I
: Pada bab I dibahas hal-hal sebagai berikut: latar belakang,   permasalahan,penegasan judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi.

BAB II
: Pada bab II dibahas tentang kajian pustaka berisi tentang karakteristik pemuda, perilaku, hakekat alkohol dan minuman keras, faktor-faktor pendorong perilaku kearah penyalahgunaan miras dan dampak negatif penyalahgunaan miras terhadap kesehatan.

BAB III 
: Pada bab III dibahas tentang metodologi penelitian, yang terdiri dari pendekatan penelitian, fokus penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV 
: Pada bab IV dibahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari gambaran umum subjek, hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V 

:  Pada bab V berisi tentang kesimpulan dan saran.
Bagian akhir skripsi berisi, daftar pustaka dan lampiran.
BAB II

KAJIAAN PUSTAKA
2.1  Faktor-Faktor Pendorong Miras
Menurut (Kartini, 2004) menyatakan bahwa penyalahgunaan alkohol dan narkotika disebabkan oleh empat faktor, yaitu :

1. Faktor kemudahan alkohol dan narkotika tersebut didapat

2. Faktor khasiat alkohol dan narkotika

3. Faktor individu, yang meliputi faktor umur, faktor kepribadian dan faktor biologis yang saling berkaitan, dan

4. Faktor lingkungan.

Menurut (Hawari, 2003) ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk menyalahgunakan minuman keras baik itu pada mereka yang memang telah minum maupun mereka yang belum pernah minum alkohol. Secara garis besar faktor pendorong tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor sosial (ketaatan beribadah, pengaruh orang tua dan keluarga, pengaruh teman dan pengaruh sekolah) dan faktor kepribadian (impulsive, kurang harga diri, jiwa petualang, kurang mandiri dan hilangnya kepercayaan). Secara rinci, faktor-faktor pendorong penyalahgunaan minuman keras dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ketaatan beribadah

Hubungan antara ketaatan beribadah dengan perilaku minum-minuman keras sangat erat. Pemakai obat-obatan dan minuman keras cenderung kurang berpatisipasi dalam kegiatan keagamaan, kurang rajin beribadah dan kurang memiliki komitmen keagamaan. Pendidikan agama yang intensif diberikan anak sejak kecil akan dapat dijadikan benteng moral yang kokoh sebagai filter dari pengaruh-pengaruh negatif dan liar.  (Oelting dan Beauvais, 1987)

2. Pengaruh orang tua dan keluarga

Kebanyakan penelitian yang memusatkan perhatian pada faktor keluarga menemukan bahwa hubungan antara anak dan orang tua mempengaruhi keterlibatan seorang anak dalam penggunaan minuman keras dan obat-obatan (Hardani, 1999).  beberapa gejala yang berkaitan dengan keluarga dan penggunaan minuman keras pada anak yaitu orang tua yang menggunakan minuman keras cenderung memiliki anak yang menggunakan miras, pemuda yang menggunakan miras merasa ditolak dan jauh dari orang tua, dan pemuda dari keluarga otoriter dan permisif cenderung menggunakan miras daripada pemuda dari keluarga demokratis. 
3. Pengaruh teman

Menurut (Hawari, 2003) teman mempunyai pengaruh yang cukup kuat dalam mendorong dan mempertahankan penyalahguanaan zat. Pengaruh teman bertanggung jawab sebagai faktor yang memperkuat perilaku minum minuman keras, sebagai pendorong untuk meneruskan penggunaan obat-obatan dan alkohol, dan sebagai pengenal penyalahguanaan obat -obatan multiple. 

4. Pengaruh sekolah

Selama ini belum ada bukti bahwa sekolah menyebabkan penyalahgunaan obat – obatan dan alkohol, dan sekolah juga belum efektif dalam mencegah dan menghentikan penyelahgunaan subtansi. Sekolah – sekolah kadang terlalu otokratik atau acuh tak acuh (laissez-faire), dan tidak efektif dalam meningkatkan penyelesaian masalah yang sehat dan menciptakan karakteristik sosial yang diperlukan oleh remaja (Fuhrmann, 1990).

5. Kepribadian

Beberapa faktor kepribadian yang membuat seseorang menggunakan alkohol dan obat berbahaya adalah :

a. Karena mereka percaya bahwa dengan menggunakan alkohol dan obat – obatan tertentu akan dapat mengurangi kebosanan dan stress

b. Karena rendahnya harga diri dan kurangnya keinginan untuk mencapai prestasi

c. Karena lemahnya kontrol terhadap jiwa yang impulsive dan jiwa petualangannya dan

d. Sebagai suatu cara untuk mendapatkan penerimaan dari teman-temannya, (Fuhrmann, 1990).
6. Sikap
a. Pengertian sikap menurut Thurstone yang dikutip Azwar adalah derajat afek positif atau afek negatif yang dikaitkan dengan suatu obyek psikologis (Azwar, 1988). Pengertian sikap dapat diterjemahkan sebagai sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan serta sikap itu sendiri disertai dengan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek. Jadi sikap merupakan tenaga pendorong untuk timbulnya suatu perbuatan atau tindakan seseorang. Sikap seseorang yang muncul terhadap suatu objek yang sama akan berbeda dengan orang lain karena tergantung dari perasaan orang yang bersangkutan terhadap objek yang dihadapinya serta pengalaman-pengalaman masing-masing individu.

b. Ciri-ciri sikap antara lain: tidak dibawa sejak lahir, selalu       berhubungan dengan obyek sikap, dapat tertuju pada satu obyek saja maupun tertuju pada sekumpulan obyek-obyek, dapat berlangsung lama atau sebentar, mengandung faktor perasaan dan motivasi.

c. Komponen-komponen Sikap menurut (Mar’at, 1981) sikap memiliki tiga komponen yaitu komponen kognitif yang berhubungan dengan kepercayaan, ide dan unsur penalaran. Komponen afektif yang menyangkut kehidupan emosional seseorang sedangkan komponen konatif (psikomotor) yang merupakan behavior tendency.
2.2 Perilaku
Perilaku adalah suatu aktivitas atau kegiatan pada manusia. Perilaku dapat bersifat tangiable (kasat mata) dan intangiable (tak kasat mata). Perilaku yang bersifat tangiable seperti berpakaian, berjalan, berbicara dan  bereaksi terhadap lingkungan sekitar. Sementara perilaku yang bersifat intangiable, condong kepada internal yang bersangkutan dalam mengambil suatu keputusan (Tomb, 2003).
Perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang (stimulus) dan respon Skiner, ( dalam Notoatmojo, 1993). Perilaku tersebut dibagi lagi dalam 3 domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif diukur diukur dari pengetahuan, afektif dan psikomotor dan tindakan (keterampilan). Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku yaitu faktor dari dalam individu meliputi persepsi, motivasi dan emosi disamping sistem susunan saraf yang mengontrol reaksi individu terhadap segala rangsangan. Sedangkan faktor dari luar individu meliputi lingkungan ( Sarwono, 2003).
Menurut Sarwono (1993) perilaku manusia merupakan pengumpulan dari pengetahuan, sikap dan tindakan, sedangkan sikap merupakan reaksi seseorang terhadap stimulus yang berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat terjadi melalui proses belajar. Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku yang didasari oleh perilaku terdahulu. Ada beberapa hal yang mempengaruhi perilaku seseorang, sebagian terletak di dalam individu sendiri yang disebut faktor intern dan sebagian terletak diluar dirinya yang disebut faktor ekstern, yaitu faktor lingkungan.

Cara-cara seseorang berperilaku pada suatu obyek berhubungan erat dengan kepercayaan, perasaan dan intensitasnya terhadap obyek tersebut. Menurut Morgan (Hardani, 1999) perilaku dapat diukur yakni dengan melihat apa yang dikerjakan seseorang dan mendengar apa yang dikatakan seseorang, sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan tentang perasaan-perasaan, sikap-sikap, pemikiran dan proses mental yang lain. Melalui pengukuran perilaku maka kejadian mental internal yang biasanya disembunyikan menjadi lebih dapat diketahui. Perilaku mempunyai komponen-komponen kognitif, afektif atau perasaan suka dan aktivitas/gerakan serta dapat diobservasi dan diukur dengan berbagai cara. 
Faktor perilaku sangat dipengaruhi oleh aspek – aspek kejiwaan, kemasyarakatan dan kebudayaan yang mempunyai pengaruh besar terhadap status kesehatan individu masyarakat. Perilaku manusia merupakan hasil  daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengnetahuan, sikap dan tindakan, yang merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Aspek perilaku minum-minuman keras (Hardani, 1999) meliputi frekuensi minum yang ditunjukkan intensitas subyek dalam menggunakan miras, kadar miras yang diminum, jumlah miras yang diminum, dan cara meminum miras yang ditunjukkan bagaimana subyek meminum miras.

Batasan mengenai perilaku minum-minuman keras menurut (Fuhrmann, 1990) dibedakan atas penggunaan yang bersifat :

a.  Eksperimen : pada tahap ini biasanya seseorang menggunakan miras pada saat tertentu dan umumnya digunakan bila ada di tengah-tengah kelompok sebaya agar ia mendapat penerimaan dan pengakuan dari mereka, oleh itu toleransi miras sangat rendah.

 b. Kebiasaan : jika seseorang meningkatkan penggunaan menjadi tahap kebiasaan, maka ia mulai meningkatkan minum-minuman keras untuk mendapatkan efek yang sama seperti pada penggunaan sebelumnya, lebih sering menggunakan dan mulai berbahaya, memiliki perasaan bersalah, menyembunyikan keterlibatan mereka dengan minuman keras.

 c. Ketergantungan : pada tahap ketergantungan mereka secara teratur menggunakan dan selalu menginginkan efek yang lebih dari sebelumnya. Mereka juga mempunyai kemungkinan untuk menggunakan obat-obatan berbahaya lainnya. Pada tahap ini pula pemakaiannya mulai menunjukkan gangguan yang bersifat fisik maupun psikologis seperti kehilangan kesadaran, berat badan turun dengan cepat, keluar dari sekolah, tidak mampu bekerja dengan baik, selalu membuat alasan dan memanfaatkan keadaan ketergantungannya. 

Bentuk-bentuk perubahan tingkah laku:                                                        
1. Perubahan alamiyah (natural change): perubahan perilaku karena terjadi perubahan alam (lingkungan) secara alamiyah

2. Perubahan terencana (planned change): perubahan perilaku karena memang direncanakan oleh yang bersangkutan

3. Kesiapan berubah (readiness to change): perubahan perilaku karena terjadinya proses internal (readiness) pada diri yang bersangkutan,dimana proses internal ini berbeda pada setiap individu.
Perilaku individu sangat besar pengaruhnya terhadap kesehatan, perilaku yang positif dalam arti perilaku kesehatan akan menunjang atau mempertinggi derajat kesehatan seseorang. Perilaku yang tidak positif akan merugikan atau menjadikan status kesehatan yang tidak baik (Kartini, 2004).
2.3 Penyalahgunaan Miras

                    Pada umumnya seseorang yang minum-minuman keras untuk bersantai dan akan berhenti minum tanpa kesukaran. Namun apabila seseorang mulai tergantung pada minuman keras, maka timbullah yang disebut alkoholisme. Seseorang yang menjadi pencandu tidak dapat lagi berhenti minum tanpa merasakan akibat yang buruk bagi dirinya. Ia menjadi tergantung pada miras, secara fisik maupun psikologis. Minuman keras merupakan penekanan terdapat aktifitas di bagian susunan saraf pusat, peminum miras akan kekurangan rasa pencegah atau sifat menghalangi. Ia merasa bebas dari rasa tanggung jawab dan kegelisahan pengawasan terhadap pikiran dan badan terancam akibat dirinya mabuk (Sasangka, 2003). Tanda-tanda seseorang terlibat dalam minum-minuman keras antara lain sulit diajak bicara secara harmonis saat sedang minum-minuman keras, minum-minuman keras pada saat ia sedang tertekan, minum untuk menenangkan sarafnya, dan tidak bias mengingat seluruh tindakan saat ia sedang minum-minuman keras. 
2.4 Pengertian Minuman Keras

Minuman keras atau yang biasa disebut alkohol merupakan senyawa alifatis etil alkohol dan tergolong kelompok alkohol, sehingga akhirnya dikenal alkohol saja. Minuman keras yang berkadar rendah diperoleh dari fermentasi buah, biji dan umbi seperti anggur, apel, beras atau singkong. Minuman keras yang berkadar tinggi diperoleh melalui proses penyulingan seperti wiski, vodka atau rum. Minuman keras memiliki kemampuan untuk menekan aktivitas saraf pusat sehingga mengurangi rasa malu atau cemas, jika minuman keras diminum secara berlebihan, peminumnya akan keracunan etanol. Pada organ tubuh, alkohol yang berlebihan akan merusak jaringan otak secara permanen sehingga mengganggu daya ingat, kemampuan belajar dan daya penalaran. Pemakaian minuman keras terus menerus dalam kadar yang tinggi dapat pula merusak fungsi organ tubuh seperti ginjal dan hati (Conger dikutip Hardani, 1999). Minuman keras berpengaruh buruk, tidak saja pada aspek kesehatan tetapi juga aspek psikologis dan sosial, karena itu usaha untuk mengatasi masalah ini telah dilakukan oleh berbagai pihak mulai dari pemberantasan penjualan minuman keras berkadar tinggi oleh pemerintah.
Kata alkohol berasal dari kata Arab “kuhl” yang artinya bubuk yang sangat halus, digunakan untuk kosmetik, khususnya “eye-shadows”. Alkohol adalah suatu senyawa kimia yang mengandung gugus CH. Alkohol murni berupa cairan yang bening, mudah menguap dan mudah bergerak, tidak berwarna, bau khas, rasa panas, alkohol mudah terbakar dengan memberikan nyala berwarna biru dan tidak berasap (Soekarto, 2000).
2.4.1 Macam

Minuman keras dibagi tiga golongan menurut keadaan ethanol didalamnya, yaitu :

a. Minuman Keras golongan A adalah minuman keras dengan kadar ethanol (C2H5OH) dari 1% sampai dengan 5% antara lain : Bir Bintang, isi 330 ml/botol anker Bir, isi 330 ml/botol.
b. Minuman Keras Golongan B adalah minuman keras dengan kadar ethanol lebih dari 5% sampai dengan 20% antara lain : Kolesom (Anggur Beras Kencur) isi 650 ml/botol, Wisky (Asoka pilika) isi 1000 cc/botol, KOLE isi 650 ml/botol.
c. Minuman Keras Golongaan C adalah minuman keras dengan kadar ethanol lebih dari 20% sampai 55% antara lain : Vodka isi 350 ml/botol, Cap 3 orang tua (CongYang) isi 650 ml/botol, Kuda Mas (Brendy) isi 620 cc/botol.

Allen (1996) mengatakan bahwa proses adiksi terhadap alkohol, rokok dan obat – obatan lain (ATOD, alcohol, tobacco and other drugs) terbagi dalam empat tahap, yaitu:

1. Experimental and Social use of ’ATOD
Frekuensi penggunaan : sesekali/ kadang – kadang, mungkin beberapa kali dalam tiap bulan. Biasanya pada akhir minggu, ketika dalam pesta atau bersama – sama teman.

Minuman keras terutama diperoleh dari teman, mungkin juga remaja mendapatkannya dari orang tuanya. Alasan penggunaan untuk memuaskan keingintahuan, tekanan teman sebaya, untuk mendapatkan penerimaan sosial, menentang batasan orang tua, mengambil resiko atau mencari sensasi, menunjukkan kedewasaan, mengurangi kebosanan, memperoleh perasaan menyenangkan dan untuk mengurangi hambatan – hambatan dalam situasi – situasi sosial.

Efek : pada tahap ini seseorang akan mengalami euphoria dan kembai pada keadaan normal setelah penggunaan. Sedikit jumlah substansi mungkin dapat menyebabkan intoksikasi.

Indikator perilaku : sedikit perubahan yang dapat diamati, beberapa orang mungkin bohong tentang penggunaan atau tempat dimana ia berada. Beberapa orang dapat mengelami perasaan sakit yang sedang pada waktu bangun pagi setelah minum minuman keras, misalnya bir atau dikombinasikan dengan marijuana.
2. Problem use unuse
Frekuensi penggunaan: teratur, dapat beberapa kali seminggu. Penggunaan dapat dilakukan saat sendirian dari pada bersama teman. Minuman keras biasa didapat dari teman, dan mulai membeli untuk persediaan.

Alasan penggunaan untuk memanipulasi emosi, mengalami perasaan menyenangkan, mengatasi stres dan perasaan tidak nyaman seperti nyeri, rasa bersalah, kecemasan, dan kesedihan, serta untuk mengatasi rasa ketidakmampuan.

Efek: seseorang yang telah sampai pada tahap ini sering mengalami depresi atau rasa tidak nyaman lain bila tidak menggunakan. Lebih banyak subtansi dibutuhkan mendapatkan efek euphoria yang sama.

Indikator perilaku : penampilan dan kehadiran disekolah dan kerja berkurang, mood perasaan yang berubah – ubah, perubahan kepribadian, berbohong, perilaku mungkin menjadi lebih pemberontak, semua ketertarikan difokuskan pada bagaimana dapat memperoleh dan menggunakan substansi.

3. Depency/addiction
Frekuensi penggunaan: tiap hari, continu. Pengguna alkohol/obat – obatan akan menggunakan segala cara untuk memperoleh substansi tersebut.

Alasan penggunaan : untuk menghindari nyeri dan depresi, serta harapan untuk melarikan diri dari kenyataan sehari–hari.

Efek : keadaan normal seseorang adalah nyeri atau tidak nyaman dan mereka membutuhkan obat – obatan atau alkohol untuk mengurangi rasa tersebut, mereka tidak mengalami euphoria pada tahap ini, mungkin memikirkan atau mencoba untuk bunuh diri, sering merasa bersalah, malu dan penyesalan yang dalam, dapat mengalami tidak sadar, emosi berubah – ubah seperti depresi, agresi, iritasi dan apatis.
2.5 Karakteristik Pemuda
Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan baik saat ini maupun masa datang. Sebagai calon generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya. Secara internasional, WHO menyebut sebagai “ young people” dengan batas usia 10-24 tahun, International Youth Year yang diselenggarakan tahun 1985, mendefinisikan penduduk berusia 15-24 tahun sebagai kelompok pemuda. Sedangkan menurut draft RUU Kepemudaan, pemuda adalah mereka yang berusia antara 18 hingga 35 tahun. Menilik dari sisi usia maka pemuda merupakan masa perkembangan secara biologis dan psikologis. Oleh karenanya pemuda selalu memiliki aspirasi yang berbeda dengan aspirasi masyarakat secara umum. Sedangkan menurut draft RUU Kepemudaan, pemuda adalah mereka yang berusia antara 18 hingga 35 tahun, dalam kosakata bahasa Indonesia, pemuda juga dikenal dengan sebutan generasi muda dan kaum muda (http://one.indoskrip.com).
Di Indonesia sendiri, batasan usia pemuda yang digunakan antara 11 sampai 24 tahun dan belum menikah. Sedangkan usia 24 tahun merupakan batas maksimal sebagai pemuda dan diharapkan pada usia setelah 24 tahun, mereka telah dapat memasuki masa dewasa (Sarwono, 2003). Masa konsolidasi ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu :
a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi – fungsi intelek.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang – orang lain dalam pengalaman – pengalaman baru.

c. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dan orang lain.

e. Tumbuh dinding yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public) (Sarwono, 1991)
2.6 Dampak Negatif Penyalahgunaan Miras 
1. Bagi Kesehatan

Meminum minuman keras secara berlebihan sangat berpengaruh terhadap kesehatan jika dikonsumsi dalam waktu yang cukup lama akan menyebabkan gangguan hati, pankreas dan bahkan bisa menyebabkan kematian.
2. Bagi Ekonomi

            Minum-minuman keras secara ekonomi dapat menguras banyak uang. Jika pelaku miras tidak mempunyai uang maka mungkin akan melakukan segala cara bahkan tindak kejahatan untuk mendapatkan uang untuk membeli miras.

3. Bagi  Sosial

                   Akibat dari minum-minuman keras akan menekan pusat pengendalian seseorang, sehingga yang bersangkutan menjadi agresif dan berani, karena keagresifannya dan keberanian serta tertekannya pengendalian diri tersebut seseorang melakukan pelanggaran yang ada di masyarakat seperti melakukan tindakan pidana dan kriminal.

4. Bagi Psikologis

         Dalam mengkonsumsi miras secara berlebihan dan waktu cukup lama akan merusak jaringan otak yang dapat menimbulkan gangguan penurunan daya ingat dan kemampuan belajar, bahkan dapat menimbulkan gangguan kejiwaan.          

2.7 Penanggulangan Miras Pada Pemuda

Penanggulangan bersifat preventif  (widjaja, 1985) menjelaskan upaya untuk pencegahan terhadap penggunaan minum-minuman keras yaitu mempersempit pengaruhnya, pengawasan harus dilakukan dengan ketat dan baik di rumah maupun di masyarakat. Memjauhkan pemuda dari kemungkinan-kemungkinan terlibatnya dalam minum-minuman keras yaitu dengan memgisi wakyu luang dengan ketrampilan seperti olah raga, kursus-kursus dan kegiatan positif lainnya. Perlu ditingkatkan pendidikan agama, budi pekerti dan memperkuat kepribadian dasar kebudayaan bangsa, dalam lingkungan tempat tinggal masyarakat sekitar diharapkan dapat berperan serta secara aktif dalam membina dan memberikan bimbingan serta pengarahan kepada pemuda. Bagi pendidikan Luar Sekolah sendiri dapat memberikan penyuluhan atau sosialisasi tentang dampak negatif minum-minuman keras.
2.8 Penelitian Terdahulu Yang Terkait
Penelitian ini orisinil hasil pemikiran peneliti. Adapun penelitian terkait dapat dipaparkan sebagai berikut :
1. Penelitian oleh Desi (2005), dengan judul “Faktor-faktor Penggunaan Minuman Keras Di Kalangan Remaja Di Desa Losari Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga”. Hasil penelitian menemukan bahwa faktor-faktor penggunaan minum-minuman keras di kalangan remaja pada umumnya di sebabkan faktor rasa ingin tahu, pelarian dari masalah yang di hadapi, mudahnya mendapatkan minuman keras, faktor ekonomi dan faktor pendidikan agama. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis adalah rumusan masalah, tujuan, manfaat, subyek dan substansi kajian. Sedangkan persamaannya adalah metode pengumpulan data dan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
2. Penelitian oleh Tatik (2000), dengan judul “ Perilaku Minum-Minuman Keras Pada Remaja Di Tinjau Dari Ketidakharmonisan Keluarga Dan Kepercayaan Diri”. Hasil penelitian menemukan bahwa tidak ada hubungan antara ketidakharmonisan keluarga dan kepercayaan diri dengan perilaku minum-minuman keras pada remaja , tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku minum-minuman keras pada remaja. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis adalah rumusan masalah, subyeknya, substansi kajian dan pendekatan penelitian. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama tentang minum-minuman keras. 
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Untuk memecahkan masalah yang bersifat ilmiah maka proses penelitian harus didasarkan pada metode-metode yang tepat dan baku. Metodologi penelitian merupakan salah satu tahapan dalam proses penelitian, sehingga permasalahan yang diteliti menjadi jelas dan dapat dipecahkan dengan cepat. Metodologi penelitian dalam proses penelitian adalah perincian secara ilmiah terhadap metode yang digunakan dalam penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaan kualitatif. Dengan tujuaan agar peneliti dapat mengamati permasalahan secara komprehensif dan mendalam, meliputi orang-orang yang terlibat dalam lingkungan tersebut, berinteraksi dan berusaha memahami kehidupan mereka. Berdasarkan sifat penelitian yang telah diuraikan diatas maka metode penelitian yang tepat adalah penelitian kualitatif yaitu pendekatan penelitian dimana peneliti dalam mengambil data dilapangan dilakukan secara langsung berinteraksi dengan pihak-pihak yang terlibat dan berusaha memahami apa yang terjadi dari sudut pandang partisipan yang mengalami peristiwa itu.

Dalam hal ini penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus, peneliti dapat belajar tentang pengetahuaan proporsional dan eksperimental (pengalaman). Pengetahuan proporsional menunjukkan deskripsi dan kadang-kadang bernada emosional. Pengetahuan eksperimental lebih mengacu pada fakta-fakta, data, dan informasi aktual yang dikumpulkan dalam bentuk narasi atau cerita yang menggambarkan suatu keadaan tertentu.

Agar peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci, serta memperoleh data yang mendalam dari fokus peneliti ini, maka peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdam dan Biklen (dalam Moleong, 2002 : 4-8) menyatakan penelitian dalam menggunakan pendekatan kualitatif memiliki lima ciri yaitu :

1. Dilakukan dengan latar yang alami, karena merupakan alat penting adalah sumber data yang langsung dari perisetnya.

2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar dari pada angka.

3. Lebih memperlihatkan proses dari pada prodak/hasil semata.

4. Dalam menganalisis data cenderung deduktif.

5. Lebih mementingkan makna (esensial)

Dari berbagai data yang telah terkumpul bukan dimaksudkan untuk menguji hipotesa, melainkan merupakan studi yang bersifat deskriptif dengan cara memaparkan secara jelas dan rinci data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian sehingga permasalahan tidak menjadi luas.  Lokasi penelitian ini berada di Desa Dersalam Kec Bae Kudus dan khususnya pada pemuda yang mengkonsumsi minum-minuman keras.

3.3 Fokus Penelitian

Kegiatan penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber pada pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh (Moleong, 2000). Dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah pemuda yang mengkonsumsi miras di Desa Dersalam Kec Bae Kudus.
3.4 Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. Responden yang akan memberikan informasi dan merupakan sumber data utama, yaitu pemuda yang mengkonsumsi miras, teman sebaya. 

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan mengambil bahan-bahan penelitian melalui literatur-literatur seperti dokumen desa, yang ada kaitannya dengan faktor-faktor  pendorong perilaku miras.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui wawancara yang bersifat mendalam dan dokumentasi serta dilengkapi dengan catatan lapangan. 

1. Metode Wawancara (Interview).

Wawancara adalah percakapan kedua belah pihak yaitu antara pewawancara (interviewer) dengan yang di wawancarai (interviewee) dengan maksud tertentu (Poerwandari, 2005). Dalam hal ini peneliti berperan sebagai pewawancara, sedangkan sumber data adalah orang yang diwawancarai yaitu pemuda pengguna miras dan teman sebaya.
       2. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998). Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data-data dalam penelitian.

Menurut Cuba dan Lincoln dalam (moleong, 1998), ada beberapa alasan dari penggunaan dokumentasi,antara lain :

a. Dokumentasi dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong.

b. Berguna sebagai bukti suatu penguji.

c. Keduanya berguna dan sesuai untuk penelitian kualitatif.

d. Relasi murah dan tidak sukar diperoleh.

e. Keduanya tidak sukar ditemukan.
3. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengambilan data yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatiaan terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra, jadi observasi dapat dapat dilakukan melaui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap (Rachman, 1999). Observasi dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Pelaksanaan teknis observasi dapat dilakukan dalam beberapa cara yaitu dilakukan secara teratur dan sistematis dengan melihat pedoman sebagai instrumen pengamat. Observasi tersebut dilakukan secara langsung terhadap apa yang tampak pada interaksi pemuda yang mengkonsumsi miras.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi langsung yaitu Desa Dersalam Kec Bae Kudus. Pengamatan dilakukan secara langsung ditempat menjadi obyek penelitian, dalam melakukan observasi tidak menggunakan paduaan terstruktur yaitu disini peneliti mengobservasi sesuai dengan pedoman wawancara, observasi ini dilakukan untuk mencocokan hasil yang diperoleh dari wawancara yang telah dilakukan.

3.6 Keabsahan Data

Linconln dan Guba dalam Moleong (2007:173) menjelaskan ada empat kriteria yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk keabsahan data yaitu : 1) derajat kepercayaan, 2) keteralihan, 3) kegantungan, 4) kepastian.

Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan hasil lapangan dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. Teknik-teknik yang digunakan untuk melacak dan membuktikan kebenaran atau taraf kepercayaan data tersebut dapat melalui ketentuaan pengamatan dilapangan, dengan teman sejawat, analisa terhadap kasus-kasus negatif, refrensi yang memadai, dan pengecekan anggota (Moleong, 2007:177). Dari berbagai teknik tersebut maka dalam penelitian ini digunakan teknik pengamatan dan triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Denzim dalam moleong (2007:330) membedakan empat triangulasi yaitu : 1) triangulasi sumber, 2) triangulasi metode, 3) triangulasi peneliti, 4) triangulasi teori.

Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini di peroleh dengan jalan yaitu: 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang diketahui, 3) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitiaan dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, orang yang berada atau pemerintah, 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Triangulasi metode, menurut Patton dalam Moleong (2007:331) terdapat dua startegi yaitu : 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Triangulasi dengan penyidik atau peneliti berarti memanfaatkan peneliti untuk keperluaan data. Pengumpulan secara obyektif di lapangan, inteprestasi data hanya dapat di lakukan oleh peneliti sendiri.

Triangulasi teori adalah membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajiaan lapangan dengan teori-teori yang telah ditemukan oleh pakar ilmu sosial sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab landasan teori yang telah ditemukan. Keseluruhan jenis triangulasi tersebut diterapkan daalam proses pengumpulan data pada penelitian ini.

Pengecekan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat (Moleong, 2007 : 332). Teknik ini mengandung beberapa tujuan antara lain : membuat peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, diskusi dengan teman sejawat memberikan suatu menguji hipotesis yang muncul dalam pikiran peneliti. Pengecekan dengan teman sejawa dilakukan dengan cara menyampaikan hasil atau temuan sementara kepada dua orang dosen pembimbing skripsi atau penelitian. Masukan dan saran yang baik kemudiaan dijadikan sebagai bahah penyempurnaan analisis pada tahap berikutnya. Namun manakala terjadi pertentangan antara teman sejawat mengenai hasil temuan maka temuan-temuan tersebut akan dikonfirmasikan kembali dengan data yang diperoleh dari lapangan.

Analisis kasus negatif adalah upaya pemeriksaan data dengan cara mengumpulkan kasus dan tidak atau kurang sesuai dengan pola atau kecendungan informasi yang dikumpulkan. Cara pengecekan yaitu dengan mengidentifikasi kasus-kasus yang tidak sesuai dengan jawaban yang disampaikan oleh subyek penelitian. Manakala kasus tersebut ditemukan, maka kemudiaan dinyatakan kembali kepada responden sampai mendapatkan kesamaan jawaban. Namun manakala jawaban yang disampaikan tidak sama arti, maka dengan demikian data yang dianggap benar dapat dipercaya adalah informasi yang diberikan sebagaian besar responden.

Penerapan keteralihan yaitu sebagai usaha penyediaan gambaran data yang dapat dimungkinkan seseorang dapat mengalihkan hasil penelitian. Teknik yang biasa dapat digunakan adalah uraian rinci (Moleong, 2007 : 337). Teknik ini menurut peneliti agar melaporkan hasil penelitianya secara cermat dan seteliti mungkin yang menggambarkan  tempat penelitian yang diselenggarakan. Uraian yang disajikan harus lengkap dan khusus sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami penemuan-penemuan yang diperoleh. Memenuhi kriteria tersebut, hasil-hasil penelitian dilaporkan secara rinci baik yang berkaitan dengan latar maupun penemuan-penemuan penelitian.

Kriteria ketergatungan merupakan istilah pengganti reabilitas dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Hal-hal yang di bicarakan dalam reabilitas adalah sejauh mana peneliti itu bila di replitasikan pada kondisi yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan dalam hal ini, setidak-tidaknya dua kesulitan yang akan dihadapi peneliti yakni penemuan kondisi yang sama dan tingkat kepercayaan instrumen penelitian yang digunakan. Maka dari itu teknik yang digunakan adalah memenuhi kriteria ketergantungan adalah auditing, yakni pemeriksaan terhadap proses penelitian. 

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini yang menjadi auditor adalah para dosen pembimbing skripsi. Tugas dan wewenang dosen pembimbing dalam hal ini adalah memeriksa pertimbangan-pertimbangan yang menyangkut pelaksanaan penelitian antara lain pemanfaatan metodologi memberikan balikan setelah memeriksa hasil penelitian berdasarkan balikan yang diberikan oleh dosen pembimbing skripsi tersebut maka digunakan bahan penyempurnaan laporan tahap berikutnya.

Kriteria kepastian sering disebut dalam penelitian kuantitatif istilah obyektifitas. Konsep obyektifitas dalam penelitian kualitatif dapat berarti dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Penerapan konsep obyektifitas pada penelitian kualitatif mengacu pada data yang diperoleh.

Teknik untuk menentukan kepastian data agar hasil penelitian dapat dipercaya dan sesuai dengan tujuaan diharapkan adalah menggunakan auditing yakni pemeriksaan terhadap proses dan hasil penelitian. Pelaksanaan teknik  auditing dapat dilakukan dengan cara (1) konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dapat mendapat kritik dan masukan, (2) menyampaikan data atau hasil penelitian pada dosen pembimbing skripsi untuk mendapatkan saran-saran dan pemeriksaan dalam rangka perbaikan hasil penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah karena dengan analisislah, data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian, sehingga akan didapat suatu kesimpulan yang benar.

Dalam menganalisis data penelitian menggunakan analisis kualitatif diskriptif, artinya data yang diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa adanya kemudian diambil  dan diinterprestasikan secara kualitatif untuk mengambil keputusan dengan menggunakan prinsip induktif. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung dengan proses pengumpulan data. Menurut Miles dan Huberman (Rachman, 1999 : 120) menyatakan tahap dari analisis data sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data, peneliti mencatat seluruh data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan.

2. Reduksi data yaitu memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Dimana reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasi. Data yang telah direkduksikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan mempermudah peneliti untuk mencari sewaktu-waktu diperlukan.

3. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data pengambilan keputusan ini terdiri dari kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf, sehingga data tersebut akan disampaikan secara negatif yang telah disusun, diringkas dalam bentuk katagori-katagori sehingga mudah dipahami makna yang terkandung didalamnya.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu suatu kegiatan kofigurasi yang utuh. Agar memperoleh kesimpulan kokoh perlu dilakukan verifikasi, yaitu ditinjau ulang pada catatan atau lapangan atau peninjauan kembali serta diskusi dengan teman sejawat. Artinya setiap fokus ditarik suatu kesimpulan yang sifatnya sementara, kesimpulan diverifikasi, dilacak ulang kemudiaan diperbaiki dan dikembangkan selama dan sesudah menuju kesimpulan.

Keempat komponen tersebut saling memperngaruhi dan terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan melakukan wawancara dan observasi yang disebut tahapan pengumpulan data, karena data yang dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data kemudiaan diadakan sajiaan data selain itu pengumpulan data dan juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga tahapan tersebut selesai dilakukan, maka diambil suatu kesimpulan atau verifikasi.
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Diagram Proses Analisis Data

Dikutip dari Milles and Huberman dalam Burhan (1999)
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Daerah penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian adalah di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus dengan luas wilayah 36.050 Ha. Total jumlah penduduk yaitu 8.247 jiwa, yang terdiri dari 2,778 kepala keluarga, 1.845 di antaranya pemuda. Penduduk beragama islam. Adapun mata pencaharian penduduk, sebagian besar adalah sebagai pedagang/wiraswasta. Wilayah desa Dersalam sebelah barat berbatasan dengan desa Rendeng, sebelah Timur desa ngembal, Selatan dengan desa Melati dan di utara  berbatasan dengan desa Conge. Desa Dersalam mempunyai fasilitas yang cukup lengkap yaitu adanya Puskesmas yang dapat dengan mudah di akses oleh penduduk , terdapat 1 Masjid dan 5 mushola sebagai tempat untuk beribadah, 3 SD, 2 SLTP, 2 SMU dan 2 perguruan tinggi swasta sebagai tempat pendidikan. Namun tidak terdapat fasilitas tempat bermain dan olah raga yang memadai penduduk. (Sumber Data Demografi desa Kecamatan Bae, 2010) 

Table 4.4 Berikut ini jumlah penduduk menurut usia pada 

	No
	Penduduk Menurut Usia
	Jumlah

	1
	0-5 tahun
	846 orang

	2
	6-15 tahun
	1.979 orang

	3
	16-25 tahun
	1.845 orang

	4
	26-55 tahun
	3.269 orang

	5
	55 tahun keatas
	308 orang

	
	JUMLAH
	8.247 orang


             Sumber data Monografi Desa Dersalam Tahun 2010

Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk Desa Dersalam 8.247 orang, terjadinya perubahan dalam komposisi jumlah penduduk selain ditentukan oleh faktor jumlah kelahiran dan kematian juga ditentukan oleh urbanisasi.

Tabel 4.5 Mata Pencaharian Penduduk Desa Dersalam 

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Petani
	3.475 orang

	2
	Pensiunan 
	150 orang

	3
	Buruh Bangunan 
	250 orang

	4
	Pedagang/ Wiraswasta
	2.755 orang

	5
	Pegawai Negeri
	75 orang

	6
	Lain-lain
	1.542 orang

	
	JUMLAH
	8.247 orang


             Sumber data Monografi Desa Dersalam Tahun 2010

Dari data monografi Desa Dersalam tahun 2010 diketahui bahwa perkerjaan penduduk sangat bervariasi, meliputi : Petani, Pensiunan, Buruh Bangunan, Pedagang atau Wiraswasta, Pegawai Negeri.

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Agama

	No
	 Penduduk Menurut Agama
	Jumlah

	1
	Islam
	8.247 orang

	2
	Kristen
	· orang

	3
	Katholik
	· orang

	4
	Hindhu
	· orang

	5
	Budha
	· orang

	6
	Lain-lain
	· orang

	
	JUMLAH
	8,247 orang


             Sumber data Monografi Desa Dersalam Tahun 2010 
Penduduk di Desa Dersalam sekarang ini menganut agama islam, sehingga kerukunan antar warga terjalin dengan baik.

4.1.2Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pemuda Desa Dersalam yang berusia antara 10-24 tahun. Pada penelitian ini dilakukan observasi dan wawancara terhadap 10 orang pemuda dengan identitas sebagai berikut :
Tabel 4.7 Identitas Responden penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama mengkonsumsi miras

	No
	Nama Samaran
	Usia
	Jenis Kelamin
	Tingkat Pendidikan terakhir
	Pekerjaan

	1
	Solich
	21 tahun
	Laki-laki
	SMK
	Wiraswasta

	2
	Habib
	22 tahun
	Laki-laki
	SMA
	Pelajar

	3
	Irham
	23 tahun
	Laki-laki
	SI
	Wiraswasta

	4
	Suparmin
	20 tahun
	Laki-laki
	SD
	Buruh

	5
	Toni
	20 tahun
	Laki-laki
	SMA
	Buruh

	6
	Nur kutir
	22 tahun
	Laki-laki
	SMA
	Wiraswasta

	7
	Aris
	23 tahun
	Laki-laki
	SI
	Sales

	8
	Teguh
	20 tahun
	Laki-laki
	SMK
	Pelayan

	9
	Agus
	22 tahun
	Laki-laki
	SMA
	Pelayan

	10
	Roger
	24 tahun
	Laki-laki
	SMA
	Wiraswasta


4.1.3 Latar Belakang Pemuda Penyalahgunaan Miras
Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menggantikan generasi-generasi terdahulu dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih baik, mempengaruhi dan menentukan ciri individual dalam bertingkah laku terhadap masyarakat sekitar. Oleh karena itu kita harus berupaya untuk memahami bagaimana pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh kalangan pemuda. Memahami kalangan pemuda berarti memahami berbagai masalah dan kesulitan, yang dialaminya dengan pemahaman itu maka akan membantu  kita sebagai orang tua, pendidik, dan masyarakat agar masalah kebiasaan minum-minuman keras di kalangan pemuda tidak akan berkepanjangan dan bertambah parah.  Berikut ini adalah adalah latar belakang perilaku pemuda penyalahgunaan miras dalam kehidupan sehari-hari
a. Solich adalah pemuda penyalahgunaan miras yang latar pendidikan terakhirnya yaitu SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Pekerjaan sehari-harinya yaitu disebuah counter hp miliknya sendiri dan penghasilannya dalam 1 bulan kurang lebih 2 juta. Pertama mulai minum-minuman keras sejak SMP karena terpengaruh dengan lingkungan sekitar atau teman-teman sepergaulannya. Miras yang sering dikonsumsi adalah jenis putihan, kalau sedang minum-minuman keras biasanya sampai mabuk karena mendapat kepuasan yaitu dapat merasakan rileks. Tetapi ada keinginan dari dirinya untuk berhenti minum miras. 

b. Habib adalah pemuda penyalahgunaan miras yang latar belakang pendidikannya SMA (Sekolah Menengah Atas). Pekerjaan sehari-harinya sebagai mahasiswa di Perguruan Tinggi swasta di Yogyakarta. Mulai minum miras sejak SMA, awalnya coba-coba dan di pengaruhi oleh teman-temanya yang sering mengkonsumsi miras. Miras yang biasa dikonsumsinya berjenis Jack danil dan Read label, saat sedang miras biasanya dia sampai mabuk. Menurutnya kepuasan yang di dapatkan dari minum miras adalah pikiran merasa tenang. Menurutnya ada keinginan untuk berhenti miras  tetapi tidak sekarang butuh proses.

c. Irham adalah pemuda penyalahgunaan miras yang latar belakang pendidikannya S1. Pekerjaanya sehari-hari wiraswasta dan rata-rata penghasilannya dalam 1 bulan kurang lebih 1 juta, mulai minum miras sejak SMA awalnya ditawari temannya dan timbul rasa ingin minum miras yaitu ketika sedang stress (banyak pikiran). Miras yang biasa dia konsumsi jenisnya Vodka, kalau dia mengkonsumsi miras kadang-kadang bisa sampai mabuk. Menurutnya tidak ada kepuasan yang di dapatkan setelah minum miras. Dia mempunyai keinginan untuk berhenti mengkonsumsi miras.

d. Suparmin termasuk pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang  pendidikan terakhir hanya Sekolah Dasar (SD), pekerjaanya sehari-hari bekerja di salah satu tempat pembuatan tas dengan penghasilan 700 ribu dalam 1 bulan. Dia mulai minum miras sejak umur 15 tahun, awalnya di tawarin teman sejak itulah dia baru mengenal miras. Rasa timbul ingin miras saat dia sedang putus asa, dan jenis miras yang biasa dia konsumsi yaitu Vodka. Pada saat mengkonsumsi miras biasanya sampai mabuk, dan kepuasan yang dia dapatkan ialah merasa tenang dan nyaman sampai saat ini dia belum ada keinginan untuk berhenti minum miras.

e. Toni termasuk pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhir SMA (Sekolah Menengah Atas), sehari-hari dia bekerja di sebuah bengkel motor dengan penghasilan kurang lebih 1 juta dalam 1 bulan. Dia mulai mengkonsumsi miras saat masih duduk di bangku SMP, awalnya coba-coba dan rasa timbul ingin mengkonsumsi miras pada saat berkumpul dengan teman-temanya. Jenis miras yang biasa dia konsumsi yaitu Vodka, saat sedang miras biasanya dia sampai mabuk. Kepuasan yang dia dapatkan adalah bisa meringankan pikiran, dia mempunyai keinginan untuk berhenti miras tapi tidak untuk saat ini.

f. Nur Kutir termasuk pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhirnya SMA, pekerjaan sehari-harinya bekerja di counter hp miliknya sendiri. Tiap bulan dia mendapatkan keuntungan kurang lebih 2 juta, dia mulai minum miras sejak lulus SMA. Rasa timbul ingin minum miras pada saat lagi berkumpul sama teman-teman, jenis miras yang biasa di konsumsi seperti Anggur Kolesom, Congyang, Vodka, dan Putihan. Saat minum miras kadang-kadang sampai mabuk, kepuasaan yang dia dapat yaitu badan terasa enteng dan pikiran budrek jadi hilang. Keinginan untuk berhenti miras ada, tapi setelah dia menikah.

g. Aris adalah pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhirnya S1 dan dia bekerja sebagai seles motor di Kudus penghasilannya dalam 1 bulan kurang lebih 1,5 juta. Aris mulai minum-minuman keras pada saat berumur 20 tahun, dan rasa timbul ingin minum miras pada saat lagi bekumpul sama teman-temannya. Jenis miras yang biasa di konsumsinya seperti Red Label dan Chivas, saat mengkonsumsi miras biasanya sampai mabuk. Kepuasan yang dia dapatkan setelah minum miras yaitu semua masalah jadi hilang, dia berkeinginan untuk berhenti miras akan tetapi membutuhkan proses.

h. Teguh adalah pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhir lulusan SMK, dia bekerja sebagai pelayan di sebuah toko hp dengan penghasilan 600 rb dalam 1 bulan. Dia mulai minum miras saat masih duduk di bangku SMK, awalnya di tawari oleh temannya, rasa itu timbul pada saat dia ada masalah dan jenis miras yang biasa di konsumsi yaitu Vodka. Biasanya kalau dia minum kadang-kadang sampai mabuk, dan kepuasan yang dia dapatkan adalah pikirannya merasa happy (senang). Dia mempunyai keinginan untuk berhenti miras.

i. Agus adalah pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhir SMA, dia bekerja sebagai pelayan di pasar dengan penghasilan 600 rb dalam 1 bulan. Dia mulai minum miras saat masih duduk di bangku SMA awalnya coba-coba, rasa itu timbul pada saat dia mempunyai banyak masalah dan jenis miras yang biasa di konsumsi yaitu Vodka. Biasanya kalau sedang minum miras kadang-kadang sampai mabuk, kepuasan yang dia dapatkan merasa tenang. Dia mempunyai keinginan besar untuk berhenti miras.

j. Roger adalah pemuda penyalahgunaan miras yang mempunyai latar belakang pendidikan lulusan SMA, pekerjaanya sebagai wiraswasta dengan penghasilan kurang lebih 1,5 juta dalam 1 bulan. Dia mulai minum miras pada saat masih duduk di bangku SMP awalnya coba-coba karena di tawarin sama teman, jenis yang biasa dia minum yaitu Vodka. Saat sedang miras kadang-kadang sampai mabuk, kepuasan yang dia dapatkan setelah minum miras yaitu menghilangkan kejenuhan. 
Dari uraian tentang latar belakang perilaku penyalahgunaan miras dari jumlah pelaku dapat di tabulasikan sbb : 
	No
	Nama Samaran
	Latar belakang penyalahgunaan miras

	1
	Solich
	Pengaruh lingkungan atau teman sebaya

	2
	Habib
	Pengaruh teman sebaya

	3
	Irham
	Pengaruh teman sebaya

	4
	Suparmin
	Pengaruh teman sebaya

	5
	Toni
	Pengaruh teman sebaya

	6
	Nur kutir
	Pengaruh teman sebaya

	7
	Aris
	Pengaruh teman sebaya

	8
	Teguh
	Pengaruh teman sebaya

	9
	Agus
	Pengaruh teman sebaya

	10
	Roger
	Pengaruh teman sebaya


Tabel 4.8 Identitas Responden Berdasarkan Latar Belakang Penyalahgunaan Miras.

4.1.4 Latar Belakang Di Dalam Keluarga Pemuda Penyalahgunaan Miras 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang peranannya besar sekali dalam perkembangan sosial, terlebih pada awal-awal perkembangan kepribadian selanjutnya. Keluarga juga merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi perkembangan, pertumbuhan kepribadian pemuda. Oleh sebab itu keluarga mempunyai peranan yang penting dalam memberikan corak bagi proses pembentukan kepribadian pemuda. Diantaranya kemungkinan-kemungkinan yang dapat menimbulkan kenakalan pemuda yang datangnya dari lingkungan keluarga.

Berikut ini latar belakang di dalam keluarga pemuda perilaku miras :

a. Solich mempunyai latar belakang pendidikan terakhir kedua orang tuanya hanya tamatan  Sekolah Dasar (SD), pekerjaan kedua orang tuanya sehari-hari berjualan sembako di rumahnya sendiri. Ayahnya pernah minum miras tetapi tidak sering, pola asuh yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu permisif contohnya boleh melakukan apa saja asalkan berani bertanggung jawab. Keharmonisan di dalam keluarganya biasa-biasa saja karena orang tuanya juga sibuk dengan pekerjaanya, kedua orang tuanya tahu kalau anaknya seorang peminum dan kedua orang tuanya bersikap biasa-biasa saja.

b. Habib mempunyai latar belakang pendidikan terakhir ayahnya tamatan SMA dan ibunya tamatan SMP, pekerjaan orang tuanya sehari-hari berdagang dipasar dengan penghasilan 3 juta dalam 1 bulan. Orang tuanya bukan seorang peminum, pola asuh yang diterapkan kedua orang tuanya yaitu demokratis. Keharmonisan dalam keluarganya jarang dia dapatkan karena kedua orang tuanya sibuk dengan pekerjaanya dan orang tuanya pun tidak mengetahui kalau anaknya seorang peminum, seandainya kedua orang tuanya mengetahui pasti akan marah besar. 

c. Irham mempunyai latar belakang pendidikan terakhir kedua orang tuanya lulusan SMA, dimana pekerjaan orang tuanya sehari-hari berwiraswasta dengan penghasilan 2 juta dalam 1 bulan. Ayahnya juga seorang peminun, pola asuh yang diterapkan didalam keluarganya demokratis. Irham merasa tidak ada keharmonisan dalam keluarganya karena dia merasa orang tuanya tidak memperhatikan dirinya, dan orang tuanya pun tidak mengetahui kalau anaknya seorang peminum. Seandainya orang tuanya mengetahui kalau anaknya seorang peminum mungkin akan marah.

d. Suparmin mempunyai latar belakang pendidikan orang tuanya tidak pernah sekolah sama sekali, dan pekerjaan orang tuanya pun tidak menentu. Orang tuanya bukan seorang peminum miras. Pola asuh yang diterapkan di dalam keluarganya yaitu demokratis, meskipun berasal dari kurang mampu akan tetapi kelurga ini cukup harmonis. Kedua orang tuanya tidak mengetahui kalau anaknya seorang peminum, seandainya mengetahui hal itu pasti kedua orang tuanya  akan marah.

e. Toni mempunyai latar belakang pendidikan kedua orang tuanya lulusan SMA, ayahnya seorang pengangguran dan ibunya bekerja sebagai buruh di pabrik rokok dan penghasilanya dalam 1 bulan sekitar 800rb. Orang tuanya tidak seorang peminum, pola asuh yang di terapkan di dalam keluarganya yaitu demokratis. Keluarga Toni cukup harmonis karena orang tuanya begitu perhatian terhadap anaknya, akan tetapi orang tuanya tidak mengetahui kalau anaknya seorang peminum. Seandainya orang tuanya mengetahui pasti akan marah.

f. Nur Kutir mempunyai latar belakang pendidikan kedua orang tuanya hanya lulusan SMP, pekerjaan orang tuanya sehari-hari sebagai pedagang dengan penghasilan kurang lebih 900 ribu dalam 1 bulan. Orang tuanya bukan seorang peminum, pola asuh yang di terapkan dalam keluarganya yaitu permisif. Kutir merasa cukup ada keharmonisan dalam keluarganya, orang tuanya pun tahu kalau anaknya seorang peminum dan tindakan orang tuanya setelah mengetahui cukup dengan menasehati saja.

g. Aris mempunyai latar belakang pendidikan kedua orang tuanya lulusan SMP, pekerjaan orang tuanya berdagang sayur di pasar dengan penghasilan sekitar 1 juta dalam 1 bulan. Ayahnya dulu seorang peminum tetapi sekarang tidak lagi. Pola asuh yang di terapkan dalam keluarganya yaitu demokratis, Aris merasa keluarganya cukup bahagia. Orang tuanya pun tahu kalau anaknya seorang peminum, tindakan orang tuanya setelah mengetahui anaknya seorang peminum marah-marah dan tidak memberi makan.

h. Teguh mempunyai latar belakang pendidikan ayahnya cuma lulusan SMP dan ibunya lulusan SD, pekerjaan kedua orang tuanya sehari-hari dengan berjualan nasi tiap pagi di rumahnya dan penghasilan tiap bulanya sekitar 600 rb. Orang tuanya bukan seorang peminum miras, pola asuh yang di terapkan permisif. Di kehidupan sehari-hari Teguh merasa kurang ada keharmonisan dalam keluarganya. Orang tuanya pun mengetahui kalau anaknya seorang peminum tapi sikap orang tuanya biasa-biasa saja.

i. Agus mempunyai latar belakang pendidikan kedua orang tuanya lulusan SMA, pekerjaan ayahnya sebagai sopir angkot dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Penghasilan ayahnya pun tidak menentu, orang tuanya bukan seorang peminum. Pola asuh yang di terapkan dalam keluarganya yaitu demokratis, menurut Agus tidak ada keharmonisan dalam keluarganya. Orang tuanya pun tidak mengetahui anaknya seorang peminum, tindakan orang tua kalau mengetahui anaknya seorang peminum menurut Agus akan biasa-biasa saja.

j. Roger mempunyai latar belakang pendidikan kedua orang tuanya sama- sama seorang sarjana, pekerjaan sehari-harinya sebagai PNS dengan penghasilan 3 juta dalam 1 bulan, orang tuanya bukan seorang peminum. Pola asuh yang di terapkan dalam keluarganya yaitu permisif. Di dalam keluarganya cukup ada keharmonisan, orang tuanya mengetahui kalau anaknya seorang peminum tapi tindakan orang tuanya cuek-cuek saja karena orang tuanya merasa anaknya bisa mencari uang sendiri.
Tabel 4.9 Identitas Responden berdasarkan Latar Belakang Keluarga 

	No
	Nama Samaran
	Pekerjaan ortu
	Pola asuh

	1
	Solich
	Wiraswasta
	Permisif

	2
	Habib
	Wiraswasta
	Demokratis

	3
	Irham
	Wiraswasta
	Demokratis

	4
	Suparmin
	Serabutan
	Demokratis

	5
	Toni
	Buruh
	Demokratis

	6
	Nur kutir
	Wiraswasta
	Permisif

	7
	Aris
	Wiraswasta
	Demokratis

	8
	Teguh
	Wiraswasta
	Permisif

	9
	Agus
	Sopir
	Demokratis

	10
	Roger
	PNS
	Permisif


4.1.5 Latar belakang lingkungan Pemuda penyalahgunaan miras

Dalam pengertian ini di batasi pada lingkungan dimana kalangan pemuda tinggal, dalam pergaulan masyarakat terjadi interaksi beranekaragam kepribadian dan pandangan hidup, hal ini sangat mempengaruhi sikap dan tingkah laku pemuda.

Berikut ini  latar belakang lingkungan pemuda penyalahgunaan miras : 

a. Lingkungan masyarakat Solich ternyata sangat mempengaruhinya dalam menggunakan  miras, apalagi lingkungan masyarakat sekitarnya ada banyak yang mengkonsumsi miras. Tanggapan lingkungan masyarakat sekitarnya tentang pelaku miras yaitu bersikap cuek-cuek saja, akan tetapi dia mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat sekitarnya.

b. Lingkungan masyarakat sekitar Habib ternyata sangat mempengaruhinya dalam menggunakan miras, apalagi lingkungan masyarakat sekitarnya  juga banyak yang mengkonsumsi miras. Tanggapan lingkungan masyarakat sekitarnya tentang pelaku miras yaitu bersikap biasa-biasa asal tidak mengganggu, akan tetapi dia juga mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat sekitarnya.

c. Lingkungan masyarakat sekitar Irham mempunyai pengaruh besar dalam ia mengkonsumsi miras apalagi lingkungan sekitarnya juga banyak yang mengkonsumsi miras, tanggapan lingkungan masyarakat sekitarnya ada yang cuek juga ada yang sebel. Akan tetapi dia juga mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

d. Lingkungan masyarakat sekitar Suparmin mempunyai pengaruh besar dalam ia mengkonsumsi miras apalagi lingkungan masyarakat sekitarnya juga mendukung dan ada banyak pula yang mengkonsumsi miras, tanggapan lingkungan sekitar menurutnya ada yang bilang menggangu dan ada pula yang bersikap cuek. Akan tetapi dia mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

e. Lingkungan masyarakat sekitar Toni mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam ia mengkonsumsi miras, apalagi banyak juga masyarakatnya yang mengkonsumsi miras. Tanggapan lingkungan sekitarnya juga biasa-biasa saja, akan tetapi dia mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

f. Lingkungan masyarakat sekitar Nur Kutir juga mempunyai pengaruh besar dalam ia mengkonsumsi miras, karena masyarakat sekitarnya juga banyak yang mengkonsumsi miras. Tanggapan lingkungan sekitarnya menurutnya Biasa- biasa saja asal tidak mengganggu kenyamanan kampung, Nur Kutir juga mempunyai keinginan di pandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

g. Lingkungan masyarakat sekitar Aris mempunyai pengaruh besar dalam ia menggunakan miras apalagi lingkungan sekitarnya tidak sedikit yang mengkonsumsi miras, tanggapan lingkungan sekitarnnya tentang pelaku miras yaitu bersikap cuek-cuek saja. Namun dengan demikian  Aris mempunyai keinginan di pandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

h. Lingkungan masyarakat sekitar Teguh juga mempunyai pengaruh dalam ia mengkonsumsi miras, apalagi lingkungan sekitarnya juga banyak yang mengkonsumsi miras. Tanggapan lingkungan sekitarnya tentang pelaku miras yaitu ada yang merasa tidak suka dan ada pula yang bersikap biasa-biasa saja, akan tetapi Teguh ingin di pandang baik oleh lingkungan sekitarnya.

i. Lingkungan masyarakat sekitar Agus mempengaruhinya dalam  mengkonsumsi miras apalagi lingkunganya ada banyak yang mengkonsumsi miras, tanggapan lingkungan sekitarnya tentang pelaku miras bersikap biasa-biasa saja. Teguh juga ingin di pandang baik oleh lingkungan sekitarnya

j. Lingkungan masyarakat Roger juga mempunyai pengaruh besar terhadap dirinya dalam mengkonsumsi miras apalagi lingkunganya ada banyak yang mengkonsumsi miras, tanggapan lingkungan sekitarnya tentang  pelaku miras juga biasa-biasa saja malah cenderung cuek. Roger juga mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan sekitarnya.
4.1.6 Faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan miras 

Penggunaan minuman keras di kalangan pemuda di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus tidak asing lagi, khususnya bagi kalangan pemuda berjenis laki-laki. Karena seseorang yang sudah memasuki usia dewasa biasanya suka mencoba-coba hal yang baru. Pada umumnya tidak ada perbedaan yang berarti antara pemuda yang tergolong ekonomi menengah keatas dan ekonomi menengah ke bawah. Penggunaan minuman keras di kalangan pemuda pada dasarnya terdapat faktor-faktor dominan yang mendorong ke arah penyalahgunaan miras diantaranya adalah sebagai berikut

a. Ketaatan beribadah

Pemuda yang berasal dari orang tua yang rajin beribadah baik dirumah, maupun ditempat ibadah cenderung bersikap anti minum minuman keras, meskipun perilaku dan sikap ini tidak selalu konsisten. Seorang anak yang taat beribadah dan menjalankan perintah agamanya secara baik dan benar, akan mempunyai filter atau daya saring terhadap pengaruh yang negatif seperti minum minuman keras, karena merasa takut berdosa. Hal ini berbeda dengan anak yang kurang taat menjalankan ibadah, biasanya bertindak sesuka hati tanpa memperdulikan ajaran agama yang dianutnya. Seperti yang di ungkapkan responden ketika ditanya tentang aktifitas ibadanya berikut ini :

Sholat saya kadang-kadang mbak kalau tidak males, puasa cuma di awal sama diakhir saja. (Teguh)

Salah seorang responden mengaku semenjak kecil sudah di perkenalkan dengan ajaran agama oleh kedua orang tuanya, hal tersebut terbukti, berdasarkan pengakuan salah seorang responden  yang mengaku rajin menjalankan sholat lima waktu dan menjalankan ibadah puasa pada saat bulan ramadhan. Walaupun sering minum-minuman keras, tapi setelah tidak dalam keadaan mabuk, selalu menjalankan perintah agama. Berikut yang di ungkapkan salah satu responden berikut ini :

.....Ya alhamdulilah rajin sholat mbak meskipun saya seorang peminum, puasa juga tidak pernah bolong. (Habib)

Salah seorang responden mengaku pernah aktif dalam organisasi keagamaan di Desa Dersalam yaitu anggota organisasi masjid (ORMAS). Berikut ini yang di ungkapkan salah seorang responden :

......Dulu saya pernah aktif organisasi keagamaan mbak seperti menjadi anggota organisasi masjid, tapi sekarang udah tidak. (Toni)
b. Sikap

Sikap sebagai suatu tingkatan afek baik yang bersifat positif maupun negatif, afek positif ditunjukkan dengan sikap menyetujui, sedangkan afek negatif ditunjukkan dengan sikap menolak. Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya, pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam kelompok maupun di luar kelompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru, yang dimaksud dengan interaksi diluar kelompok adalah interaksi dengan hasil kebudayaan manusia yang melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar televisi dan lain-lain. Faktor lain yang yang memegang peranan adalah faktor dari dalam individu yakni selektivitas atau daya pilihannya sendiri ataupun minat untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang ada di luar dirinya. Pelaku miras menunjukan sikap  dengan memakai miras yang mereka anggap benar, padahal sebenarnya sikap yang mereka ambil itu kurang tepat dan merugikan diri sendiri. komponen kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan seperti yang diungkapkan responden berikut ini ketika ditanya tentang miras sebagai berikut ini :

......miras menurut pendapat saya minuman yang memabukkan dan dapat merusak kesehatan kalau tidak tahu aturan minumnya. (Agus)
Komponen afektif merupakan perasaan individu terhadap objek sikap dan perasaan menyangkut masalah emosional, aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling bertahan tarhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap seseorang. Biasanya para peminum merasa senang ketika sedang mengkonsumsi minuman keras mereka berpendapat dengan miras mereka merasa tenang, seperti yang di ungkapkan salah seorang responden ketika di tanya tentang perasaanya mengkonsumsi miras sebagai berikut ini :

.....Wah biasanya kalau saya habis minum-minum miras merasa happy mbak, tapi yang bikin saya sebel isi dompetku jadi tongpes mbak. (Aris)
Sedangkan komponen perilaku berisi tendensi atau kecenderungan bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Para pemuda juga cenderung membenarkan pandangan kelompoknya yang sebagian besar sesuai dengan dirinya, sehingga tidak mengherankan apabila pemuda dalam bersikap maupun bertingkah laku tidak menyimpang jauh dari kelompoknya. Hal ini disebabkan karena di dalam kelompok-kelompok tersebut pemuda dapat di terima apa adanya. Akibatnya pemuda dalam menanggapi suatu masalah akan mengacu pada pandangan kelompoknya, hal ini dapat dibuktikan bahwa pemuda yang memiliki sikap permisif dalam melakukan suatu tindakan. Seperti yang di ungkapkan salah seorang  responden ketika di tanya tentang kecenderungan perilakunya sebagai berikut ini :

Mungkin akan saya turuti mbak, jika saya benar-benar merasa bosan minum tetapi untuk sekarang ini saya belum bisa mbak. (Toni) 
c. Pengaruh Teman Sebaya 

Teman sebaya dalam hal ini berpengaruh dan menjadi pendorong pelaku miras, mengkosumsi miras dengan adanya ajakan, tawaran dan tekanan untuk bisa diterima dalam kelompok dimana pemuda bersosialisasi dan tinggal dilingkungan masyarakat. Responden memiliki pandangan bahwa dengan ikut mengkosumsi miras bersama teman-temanya adalah cara supaya dapat diterima oleh kelompoknya, tanpa harus ada ejekan dari teman atau kelompoknya.

Keberhasilan pemuda diterima kelompoknya akan memberikan gambaran diri yang positif dan meningkatkan kepercayaan diri, walaupun dengan cara yang tidak sesuai dengan didikan orang tua  dan nilai yang ditanamkan dalam keluarga yang mereka miliki. Solich, Toni dan Roger  minum miras pada saat masih duduk di bangku SMP, awalnya solich coba-coba karena penasaran dengan rasanya begitu tahu rasanya enak jadi ketagihan. Sedangkan Toni awalnya nongkrong sama teman-temanya begitu melihat teman-temannya pada miras Toni tertarik untuk mencoba merasakan miras. Habib dan Aris mencoba minum miras sejak umur 20 tahun awalnya ditawari teman teman pada saat lagi kumpul tapi ya pertamanya sich coba-coba trus saya ketagihan apalagi kalau habib ada  masalah pelariannya ke miras. Awalnya Suparmin minum miras pada saat umur 15 tahun mulanya di tawari teman-temanya dia ingin tahu bagaimana  rasanya miras akhirnya dia mencobanya. Irham dan Nur Kutir awal minum miras pada saat masih duduk di bangku SMA, awal mulanya coba-coba karena di tawari teman-temannya. Sedangkan Teguh dan Agus sama-sama minum miras pada saat masih SMA keduanya awalnya coba-coba dan kalau ada masalah pelariannya ke miras.

Jawaban yang diberikan oleh semua responden dalam wawancara hampir sama mengenai pengaruh teman sebaya. Teman sebaya dalam hal ini berpengaruh dan menjadi faktor pendorong pemuda dalam mengkonsumsi miras dengan adanya ajakan, tawaran dan tekanan untuk bisa diterima dalam kelompok di mana pemuda bersosialisasi seperti yang di ungkapkan salah satu responden dalam wawancara, sebagai berikut :

.......Awalnya sich ditawari sama teman saya, trus tak rasa-rasain kok enak jadi ketagihan dech mbak. (Solich)
Dengan adanya penerimaan dari kelompok sebayanya mereka merasa bangga dan merasa nyaman untuk terus bergabung atau bersosialisasi dengan kelompok tersebut, seperti yang di ungkapkan oleh salah satu responden dalam wawancara, sebagai berikut :

.......Bisa di bilang begitu kalau tidak mau diajak minum berarti kita tidak setia sama teman (Toni)
d. Lingkungan Keluarga (orang tua)

Keluarga adalah tempat pendidikan yang utama, pertama dan mendasar. Didalam keluarga itu pula anak diajarkan berbagai hal, budi pekerti, kebiasaan yang baik dll. Ketika anak beranjak dewasa, mereka mulai merenggangkan hubungan dengan orang tua untuk mencoba bisa independent dalam segala hal termasuk mengambil keputusan,tentunya harus ada pengawasan dan bimbingan dari orang tua. Ada orang tua yang terbuka, bersikap demokratis terhadap anaknya, ada juga orang tua yang bersikap tertutup dengan anak. jika tidak ada peran orang tua dalam hal perhatian, maka pemuda cenderung untuk mencari perhatian dari lingkungan dan hal ini yang mendorong pemuda mengkosumsi miras dan juga mendorong pemuda untuk melakukan segala hal agar bisa di terima dalam lingkungannya, yang salah satunya adalah dengan mengkonsumsi miras yang mereka gunakan pula untuk melepaskan diri dari masalah, seperti yang di ungkapkan responden berikut ini ketika ditanya tentang perhatian orang tua dengan mereka mengkonsumsi miras

..... Ya awalnya marah mbak tapi lama kelamaan cuek-cuek saja soalnya orang tua saya berpikir saya mabuk-mabukan pakai uang saya sendiri. (Roger)

.....Di biarin saja mbak, orang tua saya tidak pernah ngurusi anaknya kok. (Teguh)

Dari uraian diatas jelaslah bahwa pendidikan yang diberikan orang tua sangatlah penting dalam perkembangan kepribadian anak, seperti yang diungkapkan responden berikut ini ketika ditanya tentang respon orang tua dalam mendidik anak sebagai berikut :

........Orang tua saya orange demokratis mbak, tidak pernah melarang anaknya ini itu, jadi ya saya sak senengku dewe. (Irham)
Dapat disimpulkan kalangan pemuda di Desa Dersalam Kec Bae Kab Kudus, menggunakan miras karena faktor ketaatan beribadah yang kurang, hal ini yang melatarbelakangi mereka mengkosumsi miras. Pelaku miras kurang menjalankan ajaran agama dengan baik, sehingga saat memakai miras mereka merasa biasa saja dan tidak takut dosa. Jika pelaku miras melaksanakan ketaatan beribadah dengan baik sesuai ajaran agamanya maka paling tidak mereka akan mempunyai filter, untuk tidak mengkosumsi miras dan merasa takut berdosa. Tetapi terkadang ada juga anak yang taat menjalankan ibadah juga memakai miras, karena rasa ingin tau dan coba-coba, hal ini berarti keyakinan anak tersebut kurang kuat, masih mudah terpengaruh oleh godaan.

Para pelaku miras mempunyai sikap yang keliru tentang pandangan mereka mengenai miras, sikap yang salah dapat menyebabkan tindakan yang keliru dalam mengambil keputusan. Dengan sikap yang keliru itu mereka akhirnya terjerumus dalam penggunaan miras, jika saja sikap yang mereka ambil itu positif maka apa yang dilakukan pun menghasilkan sesuatu yang positif dan mereka tidak akan kecanduan minuman keras.

Orang tua dalam mendidik dan membesarkan anaknya, sebaiknya memberikan kasih sayang sepenuh hati, bersikap terbuka, menjadi sahabat bagi anak, memberikan kebebasan yang bertanggung jawab pada anaknya dengan begitu jika ada masalah dengan sang anak, orang tua dapat mengetahui dan dapat diantisipasi serta mencari solusi yang terbaik, sehingga anak tidak akan sampai menggunakan miras sebagai pelampiasan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan sendiri oleh anak.

Teman sebaya mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap penggunaan miras, karena pada masa perkembangan mereka masih mencari jati diri, suka bergaul dengan teman sebagai aktualisasi diri, agar diterima dilingkungan pergaulan, pelaku miras mengakui pada awalnya mereka minum-minum karena ajakan dan bujukan dari teman, mereka tidak bisa menolak karena takut dianggap banci, serta takut dijauhi oleh teman-teman mereka
Rasa percaya diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima keyakinan, dapat mengembangkan kesadaran, berfikir positif, memiliki kemandirian dan kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan agar dapat berhasil. Keberhasilan seseorang dalam berbagai bidang kehidupan didukung oleh aspek kepribadian, salah satu yang mendukung keberhasilan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah percaya pada kemampuan diri sendiri. Para pelaku miras menggunakan miras untuk memecahkan persoalan-persoalan psikologis dalam dirinya, individu tersebut merasa kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Dengan minuman keras tersebut, peminum secara sementara dapat membebaskan diri dari persoalan-persoalan berat yang dihadapi, tetapi hal itu merupakan pemecahan yang sifatnya semu belaka. Persoalannya sendiri tidak menjadi selesai tetapi ia terperangkap dalam persoalan yang baru yaitu kecanduan alkohol.

4.1.7 Persepsi pemuda tentang Miras 

Banyak pemuda mencari ketenangan diri dan rasa percaya diri menggunakan minuman keras atau obat penenang lainnya.Untuk menimbulkan rasa percaya diri dengan menyadarkan pada minuman keras, inilah yang beresiko tinggi menjadi ketagihan yang seringkali berakibat fatal bagi dirinya sendiri, sedangkan pada individu yang punya rasa percaya diri tidak akan punya ketergantungan terhadap sesuatu hal. Para pelaku miras mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menggunakan miras, sebagaimana yang diungkapkan oleh responden diantaranya sebagai berikut:

........Miras itu minuman yang di haramkan akan tetapi bisa membuat kita jadi lebih percaya diri. (Solich).  
Pengetahuan seseorang tentang suatu obyek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif, kedua aspek inilah yang akan menentukan persepsi yang kemudian akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang terhadap obyek tertentu Berbagai persepsi yang muncul pada pemuda pada akhirnya akan mempengaruhi pemuda itu sendiri dan generasi selanjutnya untuk mengikuti yaitu dalam hal mengkonsumsi miras karena penanaman yang ada, hanya dengan adanya harapan-harapan yang positif tanpa adanya pemberian informasi tentang dampak negatif miras baik secara jangka panjang  maupun jangka pendek. Para pelaku miras mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menggunakan miras, sebagaimana yang diungkapkan oleh responden diantaranya sebagai berikut:

 .......Miras kalau menurut pendapat saya itu merugikan dan dosa, saya pernah naik motor terus jatuh mbak, sama temanku sampai babak-belur. (Irham).
Dalam penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa pemuda Dersalam mempunyai persepsi yang positif terhadap miras, hal ini terbukti dengan adanya harapan yang positif yaitu pemuda beranggapan bahwa dengan mengkonsumsi miras akan dapat meningkatkan rasa percaya diri, sebagai teman dalam menyelesaikan dan lepas dari berbagai masalah, terbebas dari tekanan sosial dan berbagai syarat penerimaan dari teman sebaya serta sebuah trend yang harus diikuti untuk mencapai predikat atau status dewasa.
4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Latar Belakang Pemuda Penyalahgunaan Miras
Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menggantikan generasi-generasi terdahulu dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih baik, mempengaruhi dan menentukan ciri individual dalam bertingkah laku terhadap masyarakat sekitar. Oleh karena itu kita harus berupaya untuk memahami bagaimana pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh kalangan pemuda. Memahami kalangan pemuda berarti memahami berbagai masalah dan kesulitan, yang dialaminya dengan pemahaman itu maka akan membantu  kita sebagai orang tua, pendidik, dan masyarakat agar masalah kebiasaan minum-minuman keras di kalangan pemuda tidak akan berkepanjangan dan bertambah parah.

Penyalahgunaan miras itu berumur antara 20-24 tahun. Jenis kelamin laki-laki pendidikan terakhir SD, SMA, SMK dan S1. Lamanya mengkonsumsi miras sejak SMP, SMA, umur 20 tahun dan pada saat umur 15 tahun. Awal mengkonsumsi miras biasanya dari mencoba-coba dan terpengaruh dengan lingkungan sekitar atau teman-teman sepergaulannya. Menurut (Hawari, 2003) teman mempunyai pengaruh yang cukup kuat dalam mendorong dan mempertahankan penyalahguanaan zat. Pengaruh teman bertanggung jawab sebagai faktor yang memperkuat perilaku minum minuman keras, sebagai pendorong untuk meneruskan penggunaan obat– obatan dan alkohol, dan sebagai pengenal penyalahguanaan obat–obatan multiple. Menurut (Beek, 1994) motivasi yang sangat penting pada pemuda penyalahgunaan obat–obatan atau alkohol adalah motivasi ingin diterima dalam kelompok sebaya, apalagi kalau dirumah hubungan tidak serasi.
Jenis miras yang biasa mereka konsumsi adalah jenis putihan, vodka, red label, dan congyang. Kepuasan yang mereka dapatkan saat mengkonsumsi miras yaitu merasa rileks atau pikiran menjadi tenang, meringankan beban pikiran, badan terasa enteng, dan masalah jadi hilang. Menurut Djajoesman (1999:6) penggunanaan minuman keras dikalangan pemuda umumnya karena minuman keras tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan, kenyamanan, kesenangan, dan ketenangan walaupun hal itu dirasakan semu. Saat mereka mengkonsumsi miras biasanya sampai mabuk. Seseorang pecandu miras tidak dapat lagi berhenti minum tanpa merasakan akibat yang buruk bagi dirinya. Ia menjadi tergantung pada minuman keras, secara fisik maupun psikologis. Minuman keras merupakan penekanan (depresant) terdapat aktifitas di bagian susunan saraf pusat. Peminum minuman keras akan kekurangan rasa pencegah atau sifat menghalangi. Ia merasa bebas dari rasa tanggung jawab dan kegelisahan pengawasan terhadap pikiran dan badan terancam akibat dirinya mabuk (Sasangka, 2003:107). Pemakai merasa tegas, euforia, hambatan dirinya kurang sehingga berbicara lebih banyak dari biasanya, merasa lebih bebas dalam hubungan antar personal, muka kelihatan kemerah-merahan karena tekanan darah dan denyut jantung meningkat. Peminum akan gelisah, tingkah lakunya kacau, bicara cadel, berjalan sempoyongan (Sasangka, 2003:108). Tetapi mereka mempunyai keinginan untuk berhenti mengkonsumsi miras karena dirasakan banyak dampak negatif yang ditimbulkan dari mengkonsumsi miras.
4.2.2 Latar Belakang Keluarga Di Dalam Pemuda Penyalahgunaan Miras
Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang peranannya besar sekali dalam perkembangan sosial, terlebih pada awal-awal perkembangan kepribadian selanjutnya. Keluarga juga merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi perkembangan, pertumbuhan dan kepribadian. Oleh sebab itu keluarga mempunyai peranan yang penting dalam memberikan corak bagi proses pembentukan kepribadian pemuda. Diantaranya kemungkinan-kemungkinan yang dapat menimbulkan kenakalan pemuda yang datangnya dari lingkungan keluarga.

Pola asuh yang diterapkan oleh keluarga penyalahgunaan miras yaitu pola asuh permisif dan demokratis ditandai dengan adanya sikap orang tua yang biasa saja ketika mengetahui anaknya mengkonsumsi miras namun ada sebagian dari pengguna miras yang mengkonsumsi miras secara sembunyi-sembunyi karena takut jika orang tua mengetahui akan marah. Pola asuh dalam keluarga sangat berpengaruh dalam penyalahgunaan miras pada pemuda, pola asuh orang tua yang demokratis dan terbuka mempunyai resiko yang besar terhadap penyalahgunaan miras, disamping orang tua yang disiplin dan ketat (Soetjiningsih, 2004). Ketika anak memasuki usia  dewasa mereka sangat membutuhkan kebebasan dan selalu ingin mendapatkan perhatian dengan cara-cara mereka sendiri, peranan keluarga dalam mengawasi, membimbing, dan mengarahkan sangat menentukan bagaimana anak bisa bersikap terutama di dapatkan dari nilai-nilai yang di ajarkan oleh keluarganya dan norma-norma masyarakat yang berlaku.

Cara mendidik yang salah banyak membawa akibat negatif bagi perkembangan dan pembentukan kepribadian individu, maka perlu diperhatikan dalam mendidik anak adalah keseluruhan perlakuan yang diterima anak dari orang tuanya. Dalam hal ini anak merasa disayangi, diperhatikan dan di indahkan dalam keluarga. Namun demikian tidak semuanya di berikan secara berlebihan karena dalam hal ini dalam memberikan kasih sayang kepada anak harus pada hal yang wajar. Apabila si anak merasa perlu tidak disayangi oleh orang tuanya, ia akan mencari kesenangan itu dengan bermacam-macam jalan. Misalnya dengan kelakuan yang menarik perhatian sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau diperintah orang tua dan sebagainya (Darajat, 1983).
4.2.3 Latar Belakang Lingkungan Pemuda Penyalahgunaan Miras 
Dalam pengertian ini di batasi pada lingkungan dimana kalangan pemuda tinggal, dalam pergaulan masyarakat terjadi interaksi beranekaragam kepribadian dan pandangan hidup, hal ini sangat mempengaruhi sikap dan tingkah laku pemuda.
Pemuda di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus yang mempunyai kebiasaan-kebiasaan minum miras, biasanya berawal dari pengaruh lingkungan masyarakat dimana lingkungan masyarakat sekitar mempunyai kebiasaan miras. Lingkungan desa Dersalam kebanyakan yang mengkonsumsi miras laki-laki dewasa dan orang tua. Hal ini di ungkapkan  Puspitawati (2004). Bahwa beberapa individu terjerumus dalam minuman keras karena di pengaruhi lingkungan masyarakat. Lingkungan atau penuh ketegangan dan tekanan biasanya merupakan salah satu sebab  yang memungkinkan terjerumasnya seseorang ke miras. Tekanan dan desakan dari lingkungan terhadap seorang individu, akan menimbulkan ketegangan dalam diri individu. Ketegangan yang tidak dapat kombinasi antara tekanan dari lingkungan dan ketegangan di dalam diri individu akan mendorongnya ke arah penggunaan miras yang akan membebaskan individu itu dari ketegangan dan kemudian mengikatnya pada minum-minuman keras sampai suatu ketika individu menjadi kecanduan. 

Lingkungan masyarakat desa Dersalam merasa cuek-cuek saja melihat para pengguna miras karena itu sudah dianggap biasa, asalkan tidak menggangu sikap masyarakat bersikap biasa-biasa saja. Para pemuda pengguna miras juga mempunyai keinginan untuk dipandang baik oleh warga sekitar.    
4.2.4 Faktor-faktor yang Mendorong Penyalahgunaan Miras

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan di bidang IPTEK di Era globalisasi ini, berbagai informasi dapat di akses dengan mudah oleh masyarakat tidak hanya dilingkungan perkotaan bahkan sampai kepelosok desa. Dalam hal ini tayangan televisi cukup mempunyai pengaruh terhadap perkembangan pemuda, baik gaya hidup, cara berfikir atau hanya sekedar mengikuti trend setter yang sedang up to date. Acara televisi yang menyuguhkan film dan sinetron tentang kehidupan malam, dicafe, diskotik dan tempat hiburan yang lainnya, dengan adegan para pemain yang sedang mengkosumsi miras hal ini dapat mempengaruhi pemirsanya, yang semula tidak tahu dan ingin mencoba miras.

1. Faktor-Faktor Penggunaan Minuman Keras Dikalangan Pemuda di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus

a. Ketaatan beribadah

Hubungan antara ketaatan beribadah dengan perilaku minum-minuman keras sangat erat. Pemakai obat-obatan dan minuman keras cenderung kurang berpatisipasi dalam kegiatan keagamaan, kurang rajin beribadah dan kurang memiliki komitmen keagamaan. Pendidikan agama yang intensif diberikan anak sejak kecil akan dapat dijadikan benteng moral yang kokoh sebagai filter dari pengaruh-pengaruh negatif dan liar.  (Oelting dan Beauvais, 1987)

Penanaman nilai agama dan kegiatan keagamaan dalam keluarga dan lingkungan akan membuat pemuda terhindar dari hal-hal negatif seperti minum miras karena telah ada kesadaran pribadi untuk menjauhi miras dan selalu berpikiran positif, namun kenyataan yang ada di Desa Dersalam sesuai dengan penelusuran peneliti, pemuda Dersalam yang mengkonsumsi miras jarang bahkan tidak pernah melakukan aktivitas ibadah, karena kuranggnya penanaman nilai agama secara dini dari orang tua mereka yang tentunya secara tidak langsung menjerumuskan dan mendorong remaja mengkonsumsi miras. 

Salah seorang responden mengaku semenjak kecil sudah di perkenalkan dengan ajaran agama oleh kedua orang tuanya, hal tersebut terbukti, berdasarkan pengakuan salah seorang responden  yang mengaku rajin menjalankan sholat lima waktu dan menjalankan ibadah puasa pada saat bulan ramadhan. Walaupun sering minum-minuman keras, tapi setelah tidak dalam keadaan mabuk, selalu menjalankan perintah agama. 
b. Sikap

Sikap memegang peranan yang penting dalam interaksi interpersonal. Sehingga untuk mengetahui bagaimana seseorang akan menanggapi dan memperlakukan suatu objek perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana sikap seseorang terhadap objek tersebut. Sikap sebagai suatu tingkatan afek baik yang bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis; yaitu simbol, slogan, institusi, ide maupun manusia (Walgito, 1983). Afek yang positif yaitu afek senang yang ditunjukan dengan sikap menyetujui, sedangkan afek negatif adalah sebaliknya ditunjukan dengan sikap menolak. Allport (dalam Kuppuswamy, 1973) berpendapat bahwa sikap adalah  dengan kesiapan mental untuk bereaksi terhadap objek atau situasi dengan cara-cara tertentu. (Azwar, 1988). Sikap sebagai suatu kecenderungan potensial untuk bereaksi apabila individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki respon. Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya, pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam kelompok maupun di luar kelompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru, yang dimaksud dengan interaksi diluar kelompok adalah interaksi dengan hasil kebudayaan manusia yang melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar televisi dan lain-lain. Faktor lain yang yang memegang peranan adalah faktor dari dalam individu yakni selektivitas atau daya pilihannya sendiri ataupun minat untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang ada di luar dirinya ( Gerungan, 1983 ) 
Sikap lebih tepat diartikan sebagai kesediaan bereaksi terhadap suatu hal. Sikap adalah merupakan suatu keadaan dalam diri manusia yang menggerakan seseorang untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu didalam menanggapi objek dan terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman (Walgito, 1983). Jadi sikap itu merupakan tenaga pendorong untuk timbulnya suatu perbuatan atau tindakan seseorang. Sikap seseorang yang muncul terhadap suatu objek yang sama akan berbeda dengan orang lain, karena tergantung dari perasaan orang yang bersangkutan terhadap objek yang dihadapinya tersebut serta pengalaman-pengalaman masing-masing individu. Ada yang beranggapan miras itu tidak baik, dilarang agama tetapi ada juga yang menganggap miras itu dapat meningkatkan rasa percaya diri. Sikap negatif yang diambil dan dilakukan oleh pelaku miras akan berakibat buruk dan merugikan diri mereka. 

Man (dalam Azwar, 1988) menjelaskan bawa komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu. Seringkali komponen kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan (opini).  Komponen afektif merupakan perasaan individu terhadap objek sikap dan perasaan menyangkut masalah emosional, aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling bertahan tarhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap seseorang. Biasanya para peminum merasa senang ketika sedang mengkonsumsi minuman keras mereka berpendapat dengan miras mereka merasa tenang.

Sedangkan komponen perilaku berisi tendensi atau kecenderungan bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Para pemuda juga cenderung membenarkan pandangan kelompoknya yang sebagian besar sesuai dengan dirinya, sehingga tidak mengherankan apabila pemuda dalam bersikap maupun bertingkah laku tidak menyimpang jauh dari kelompoknya. Hal ini disebabkan karena di dalam kelompok-kelompok tersebut  dapat di terima apa adanya. Akibatnya pemuda dalam menanggapi suatu masalah akan mengacu pada pandangan kelompoknya, hal ini dapat dibuktikan bahwa pemuda yang memiliki sikap permisif dalam melakukan suatu tindakan. 

c. Pengaruh lingkungan keluarga (orang tua)

Anak mulai merenggangkan hubungan dengan orang tua untuk mencoba bisa independent dalam segala hal termasuk mengambil keputusan. Hal ini tentunya harus ada pengawasan dan bimbingan serta role model dari orang tua (Soetjiningsih, 2004). Ada atau tidak adanya peran orang tua dalam hal perhatian maka anak cenderung untuk mencari perhatian dari lingkungan, hal ini mendorong pemuda untuk melakukan segala hal agar bisa di terima dalam lingkungannya, yang salah satunya adalah dengan mengkonsumsi miras yang mereka gunakan pula untuk melepaskan diri dari masalah.

Pola asuh dalam keluarga sangat berpengaruh dalam penyalahgunaan miras pada anak, pola asuh orang tua yang demokratis dan terbuka mempunyai resiko yang besar terhadap penyalahgunaan miras, disamping orang tua yang disiplin dan ketat (Soetjiningsih, 2004). Ketika anak memasuki usia dewasa mereka sangat membutuhkan kebebasan dan selalu ingin mendapatkan perhatian dengan cara-cara mereka sendiri, peranan keluarga dalam mengawasi, membimbing, dan mengarahkan sangat menentukan bagaimana individu bisa bersikap terutama di dapatkan dari nilai-nilai yang di ajarkan oleh keluarganya dan norma-norma masyarakat yang berlaku.
Cara mendidik yang salah banyak membawa akibat negatif bagi perkembangan dan pembentukan kepribadian, maka perlu diperhatikan dalam mendidik anak adalah keseluruhan perlakuan yang diterima anak dari orang tuanya. Dalam hal ini anak merasa disayangi, diperhatikan dan di indahkan dalam keluarga. Namun demikian tidak semuanya di berikan secara berlebihan karena dalam hal ini dalam memberikan kasih sayang kepada remaja harus pada hal yang wajar. Apabila si anak merasa perlu tidak disayangi oleh orang tuanya, ia akan mencari kesenangan itu dengan bermacam-macam jalan. Misalnya dengan kelakuan yang menarik perhatian sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau diperintah orang tua dan sebagainya (Darajat, 1983). 
d. Pengaruh teman sebaya

Penggunaan minuman keras di kalangan pemuda pada umumnya karena minuman tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan, kenyamanan kesenangan dan ketanangan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Noegroho Djajosman (1999:5) bahwa pemuda selalu mempunyai sifat ingin tahu segala sesuatu yang belum atau kurang di ketahui dampak negatifnya. Jadi salah satu faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan miras dikalangan pemuda karena rasa ingin tahu, walaupun dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), kemungkinan besar segala informasi dapat diserap oleh seluruh lapisan masyarakat. Misalnya, maraknya stasiun televisi yang menayangkan berbagai berita kriminalitas dan berbagai dalih kriminalitas yang terjadi di Indonesia biasanya berawal dari minum-minuman keras. Dengan berkembangnya IPTEK tidak dapat dipungkiri pemuda sudah banyak yang tahu apa itu minuman keras.

Dari uraian di atas salah satu perkembangan IPTEK dan TV, di samping banyak kelebihan juga terdapat segi negatif yang ditimbulkan. Di sini dapat kita lihat dengan merebahnya berbagai acara hiburan seperti sinetron, yang kadang kala tidak mendidik melainkan mengarah kepada hal-hal yang negatif. Hal tersebut seperti adanya penayangan sinetron memunculkan kehidupan yang penuh bergelimpangan harta dan tingkah laku yang tidak mengarah pada pendidikan, nilai dan moral pemuda. Nilai itu sendiri merupakan dasar pertimbangan bagi individu untuk melakukan sesuatu, moral merupakan perilaku yang harus dilakukan atau dihindari, sedangkan sikap merupakan kesiapan individu untuk merespon atau bertindak terhadap objek sebagai manifestasi dari sistem nilai dan moral yang ada di dalamnya, sistem nilai mengarahkan pada pembentukan nilai-nilai moral tertentu yang selanjutnya akan menentukan sikap individu sehubungan dengan objek nilai dan moral tersebut dengan sistem nilai yang dimiliki individu akan menentukan perilaku mana yang harus dilakukan dan harus dihindari yang akan nampak dalam sikap dan perilaku nyata sebagai manifestasi dari sistem nilai dan moral yang mendasarinya (Sugeng Hariyadi, 1993:77).

Gambaran tentang diri pemuda banyak dipengaruhi oleh bagaimana mereka dapat berperilaku sesuai dengan kelompok atau memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh kelompokknya oleh karena itu sistem nilai merekapun bergantung pada nilai-nilai dari orang lain. Keberhasilan untuk diterima dikelompokknya akan memberikan gambaran diri yang positif dan meningkatkan kepercayaan diri, tetapi sebaliknya kegagalan dalam berkelompok karena tidak di terima oleh kelompoknya akan membuat gambaran diri yang negatif sehingga mereka selalu berusaha untuk dapat berhasil dalam kelompok walaupun dengan cara yang mereka tahu tidak sesuai dengan nilai dalam keluarga yang mereka miliki (Soetjiningsih, 2004).

Peranan teman sebaya merupakan salah satu indikator dalam pendorong penyalahgunaan miras karena adanya rasa ketertarikan dan kebersamaan atau rasa solidaritas yang dimiliki oleh pemuda bersama kelompoknya, dengan cara mengkonsumsi miras. Responden memiliki pandangan bahwa ikut mengkonsumsi miras cara supaya dapat diterima oleh kelompoknya tanpa harus ada ejekan dari teman atau kelompoknya. Para pemuda mulai belajar mencari identitas diri dan mereka mencoba melonggarkan hubungan dengan orang tuanya. Ada dorongan untuk bersosialisasi dengan teman sebaya melalui cara-cara yang mereka anggap sesuai dan dapat di terima anggota kelompok sebayanya, dengan adanya penerimaan dari kelompok sebayanya mereka merasa bangga dan merasa nyaman untuk terus bergabung atau bersosialisasi dengan kelompok tersebut

Pengaruh teman sebaya sebagai faktor pendorong timbulnya penyalahgunaan miras misalnya karena ketakutan ketidakmampuan atau kegagalan berinteraksi dengan kelompok yang lebih mapan, intimidasi dari teman kelompok, dan biasanya dalam diri pemuda untuk menyangkal suatu hal akan kelemahan atau ketidakmampuannya. Pengalaman yang dijalani oleh responden sebagai pengguna miras cukup beragam yang pada intinya mereka ingin di sukai oleh kelompok teman sebayanya dan tidak ingin di kucilkan dalam upaya untuk dapat terus berinteraksi dalam kelompok dimana mereka berada yaitu Dersalam.

e. Lingkungan masyarakat sekitar

Pemuda di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus yang mempunyai kebiasaan-kebiasaan minum miras, biasanya berawal dari pengaruh lingkungan masyarakat dimana lingkungan masyarakat sekitar mempunyai kebiasaan miras. Hal ini di ungkapkan  Puspitawati (2004). Bahwa beberapa pemuda terjerumus dalam minuman keras karena di pengaruhi lingkungan masyarakat.

Lingkungan atau penuh ketegangan dan tekanan biasanya merupakan salah satu sebab  yang memungkinkan terjerumasnya seseorang ke miras. Tekanan dan desakan dari lingkungan terhadap seorang individu, akan menimbulkan ketegangan dalam diri individu. Ketegangan yang tidak dapat kombinasi antara tekanan dari lingkungan dan ketegangan di dalam diri individu akan mendorongnya ke arah penggunaan miras yang akan membebaskan individu itu dari ketegangan dan kemudian mengikatnya pada minum-minuman keras sampai suatu ketika individu menjadi kecanduan.  
4.2.5 Persepsi Pemuda Terhadap Miras

Persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada didalam otak ( Mahmud, 1989) apa yang kita persepsi pada suatu waktu tertentu tergantung bukan saja pada stimulusnya sendiri, tetapi juga pada latar belakang beradanya stimulus itu, seperti pengalaman sensoris kita yang terdahulu, perasaan kita pada waktu itu, perasangka-perasangka, keinginan-keinginan, sikap dan tujuan kita. Para pemuda pemakai miras mempunyai persepsi, bahwa minuman keras dapat meningkatkan gairah, semangat dan kepercayaan diri yang ada pada diri mereka tanpa perduli dengan efek negatifnya (Hawari, 2001). 

Rasa percaya diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima keyakinan, dapat mengembangkan kesadaran, berfikir positif, memiliki kemandirian dan kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan agar dapat berhasil (Anthony, 1992). Keberhasilan seseorang dalam berbagai bidang kehidupan didukung oleh aspek kepribadian, salah satu yang mendukung keberhasilan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah percaya pada kemampuan diri sendiri. Para pelaku miras menggunakan miras untuk memecahkan persoalan-persoalan psikologis dalam dirinya, individu tersebut merasa kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Dengan minuman keras tersebut, peminum secara sementara dapat membebaskan diri dari persoalan-persoalan berat yang dihadapi, tetapi hal itu merupakan pemecahan yang sifatnya semu belaka. Persoalannya sendiri tidak menjadi selesai tetapi ia terperangkap dalam persoalan yang baru yaitu kecanduan alkohol. Banyak individu mencari ketenangan diri dan rasa percaya diri menggunakan minuman keras atau obat penenang lainnya. Untuk menimbulkan rasa percaya diri dengan menyadarkan pada minuman keras, inilah yang beresiko tinggi menjadi ketagihan yang seringkali berakibat fatal bagi dirinya sendiri, sedangkan pada individu yang punya rasa percaya diri tidak akan punya ketergantungan terhadap sesuatu hal (Fransiska dikutip Ratih 1998: 97). Para pelaku miras mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menggunakan miras.

Pengetahuan seseorang tentang suatu obyek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif, kedua aspek inilah yang akan menentukan persepsi yang kemudian akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang terhadap obyek tertentu (Notoadmojo, 2003). Dalam penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa pemuda Dersalam mempunyai persepsi yang positif terhadap miras, hal ini terbukti dengan adanya harapan yang positif yaitu pemuda beranggapan bahwa dengan mengkonsumsi miras akan dapat meningkatkan rasa percaya diri, sebagai teman dalam menyelesaikan dan lepas dari berbagai masalah, terbebas dari tekanan sosial dan berbagai syarat penerimaan dari teman sebaya serta sebuah trend yang harus diikuti untuk mencapai predikat atau status dewasa. berbagai persepsi yang muncul pada pemuda pada akhirnya akan mempengaruhi individu itu sendiri dan generasi selanjutnya untuk mengikuti yaitu dalam hal mengkonsumsi miras karena penanaman yang ada, hanya dengan adanya harapan-harapan yang positif tanpa adanya pemberian informasi tentang dampak negatif miras baik secara jangka panjang  maupun jangka pendek.

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan sebagai berikut :  
1. Latar Belakang Pemuda Penyalahgunaan Miras

Latar belakang perilaku miras dari masing-masing responden yaitu mengkonsumsi  minum-minuman keras dipengaruhi oleh pergaulan teman sebayanya, pendidikan terakhir SMA, SMK dan SI. Usia 20-24 tahun, pekerjaan wiraswasta.

2. Latar Belakang Di Dalam Keluarga Pemuda Penyalahgunaan Miras

Lingkungan keluarga adanya riwayat keluarga pengguna miras, keluarga yang tidak harmonis, kurangnya peran tua dalam hal mendidik anak, kurang penanaman dan aktivitas keagamaan dalam keluarga. Pekerjaan berwiraswasta dan pendidikan orang tua tamatan SD, SMP, SMA dan S1. 

3. Latar Belakang Lingkungan Masyarakat

Masyarakat sekitar pelaku miras teryata mempengaruhi pemuda dalam mengkonsumsi miras, apalagi lingkungan masyarakat yang cenderung cuek dan tidak peduli

4. Faktor-Faktor Yang Mendorong Perilaku Penyalahgunaan Miras

Faktor yang mendorong perilaku penyalahgunaan miras yang dipersepsikan pemuda adalah :  

a. Kurangnya penanaman pendidikan agama pada pemuda sehingga membuat pemuda terjerumus pada hal-hal yang negatif.
b. Adanya sikap pemuda yang cenderung menyimpang tanpa mengetahui dampak yang ditimbulkan.

c. Cara orang tua mengasuh / mendidik tidak tegas cenderung bebas dan adanya tekanan teman sebaya, penerimaan teman sebaya, rasa kebersamaan dengan teman sebaya / loyalitas dalam kelompok.
d. Adanya pengaruh teman sebaya yang mempengaruhi pemuda dalam mengkonsumsi minum-minuman keras.

e. Adanya pengaruh lingkungan masyarakat yang menyebabkan banyak pemuda mengkonsumsi miras.
5. Persepsi Pemuda Dersalam Terhadap Miras

Pemuda mempunyai persepsi yang positif terhadap miras. Mengkonsumsi miras akan dapat meningkatkan rasa percaya diri sebagai teman dalam menyelesaikan masalah dan lepas dari berbagai masalah, terbebas dari tekanan sosial dan sebagai syarat penerimaan dari teman sebaya serta sebuah trend yang harus diikuti untuk mencapai predikat/status dewasa. Pengetahuan dan pengalaman pemuda terhadap bahaya miras juga pernah dirasakannya.
Ada perbedaan tentang hasil penelitian terdahulu dengan yang sekarang, sehingga penelitian ini mengoreksi penelitian terdahulu.
5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran yang dapat di berikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pemuda 

Hati-hati dan waspada terhadap pergaulan teman sebaya, berdisiplin di rumah dan berperilaku sesuai dengan norma budaya masyarakat.
2. Bagi orang tua

Sebagai orang tua perlu memberikan perhatian serta memberikan pengawasan atau kontol untuk anak-anaknya terutama yang sudah menginjak dewasa agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan karena ada kecenderungan perilaku minum-minuman keras pada pemuda makin meningkat dan hal ini perlu diwaspadai.

3. Bagi masyarakat Desa Dersalam 

Bagi masyarakat desa Dersalam adalah role model bagi setiap pemuda sehingga harus menunjukkan perilaku yang bijak dan memberi contoh, menegur serta melarang pemuda untuk melakukan hal-hal yang dirasa negatif sehingga diharapkan masyarakat desa memberi contoh yang baik dengan tidak mengkonsumsi miras dan dapat ikut berpatisipasi menjadi contoh yang baik kepada pemuda.
4. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dikembangkan  penelitian selanjutnya untuk dapat mengetahui kiat-kiat melakukan intervensi penanggulangan pada pemuda pengguna miras dan intervensi-intervensi yang efektif guna mencegah dan menanggulangi pemuda pengguna miras. Dengan demikian di harapkan akan mudah melakukan pendekatan yang lebih intensif di lakukan agar dapat mempunyai dampak yang signifikan bagi pemuda pengguna dan lingkungan masyarakat sekitar.
5. Bagi Instansi terkait yang memberi pelayanan pembinaan pasca minuman keras

           Agar cepat bertindak dalam penanganan kasus penyalahgunaaan minuman keras bagi pemuda.

6. Bagi PLS

            Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi PLS tentang dampak penggunaan miras bagi pemuda sehingga dapat membantu PLS dalam meningkatkan moral pemuda agar tidak terjerumus dan tidak mempunyai ketergantungan pada miras. 
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 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR PENDORONG PERILAKU PENYALAHGUNAAN

MINUMAN KERAS YANG DIPERSEPSIKAN PEMUDA DI DESA DESALAM KECAMATAN BAE KABUPATEN KUDUS
	
	KONSEP
	FOKUS
	SUB FOKUS
	INDIKATOR

	A.
	Gambaran Umum Sasaran
	Pelaku Penyalahgunaan Miras
	Latar Belakang Pelaku
	1. Latar Belakang Pemuda Penyalahgunaan Miras

· Pergaulan teman sebaya

· Pendidikannya

2. Latar Belakang di dalam Keluarga Pemuda Penyalahgunaan Miras

· Lingkungan keluarga

· Keharmonisan keluarga

· Pekerjaan orang tua

· Pendidikan orang tua

3. Latar Belakang Lingkungan Masyarakat dari Pemuda
· Tanggapan lingkungan masyarakat

	B.
	Faktor Pendorong Perilaku Penyalahgunaan Miras
	Faktor  yang mendorong perilaku penyalahgunaan miras
	1. Ketaatan beribadah

2. Sikap

3. Pengaruh orang tua/ keluarga

4. Pengaruh Teman/lingkungan


	1. Tingkat ketaatan beribadah

· Rajin beribadah

· Sering mendengarkan ceramah
· Aktif dalam organisasi keagamaan 
· Meningkatkan ketakwaan dan keimanan
· Saling menghormati sesama pemeluk agama
1. Pengetahuan (Kognitif)

2. Perasaan senang atau tidak senang (Afektif)

3. Kecenderungan perilaku (Konasi)
1. Pola asuh orang tua terhadap anak.
2. Pola orang tua dalam mendidik anak.
1. Rasa ingin tahu atau mencoba-coba

2. Dorongan dari teman.
3. Loyalitas atau kesetiaan dengan teman.

	C.
	Persepsi Pemuda
	Persepsi pemuda penyalahgunaan miras
	Persepsi pemuda terhadap miras
	1. Bagaimana persepsi pemuda tentang miras.
2. Bagaimana pengetahuan pemuda terhadap miras.
3. Bagaimana pengalaman pemuda terhadap bahaya miras.


PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Pelaku Miras

Nama


:

Jenis Kelamin

:

TTL


:

Alamat


:
A. Gambaran Umum Sasaran

Latar belakang pemuda penyalahgunaan miras.

1. Apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara?

2. Apakah saudara masih sekolah atau sudah berkerja, kalau sekolah kelas berapa dan jika sudah bekerja dimana berapa penghasilan saudara perbulan?

3. Sejak kapan saudara mulai minum miras?

4. Kapan rasa tibul ingin minum miras?

5. Jenis miras yang sering saudara konsumsi?

6. Apakah saudara kalau minum miras sampai mabuk?

7. Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

8. Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras?

Latar belakang di dalam keluarga pemuda penyalahgunaan miras
1. Apakah latar belakang pendidikan orang tua (ayah dan ibu) saudara?

2. Apakah pekerjaan orang tua (ayah dan ibu) saudara, dan berapa penghasilanya?

3. Apakah orang tua saudara seorang peminum miras?

4. Bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua saudara?

5. Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

6. Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

7. Bagaimana tindakan orang tua setelah mengetahui anaknya seorang peminum?

Latar belakang lingkungan pemuda penyalahgunaan miras
1. Apakah lingkungan masyarakat sekitar mempunyai pengaruh besar dalam saudara menggunakan miras?

2. Apakah dalam lingkungan masyarakat sekitar saudara ada banyak yang mengkonsumsi miras?

3. Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang pelaku minuman keras?

4. Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat disekitar saudara?

B. Faktor pendorong penyalahgunaan miras
Tingkat ketaatan beribadah
1. Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

2. Apakah saudara bulan ramandhan ikut berpuasa?

3. Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

4. Apakah saudara aktif dalam organisasi dalam keagamaan?

5. Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

6. Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan tolong menolong sesama pemeluk agama?

Sikap
1. Apa yang saudara ketahui tentang miras?

2. Apakah dengan mengkomsumsi miras dapat menghilangkan stress?

3. Apakah dengan mengkomsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan dari teman?

4. Apakah yang saudara peroleh dari mengkonsumsi miras?

5. Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa senang atau tidak?

6. Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

Pengaruh orang tua / keluarga
1. Bagaimana sikap orang tua kepada saudara ketika mengetahui saudara seorang peminum?

2. Bagaiman cara orang tua mendidik saudara?

3. Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

4. Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau tertutup?

5. Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

Pengaruh teman atau lingkungan

1. Apakah saudara minum miras karena dorongan dari temen-temen?

2. Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama temen-temen?

3. Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau kesetiaan terhadap teman?

C. Persepsi pemuda terhadap miras
1. Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

2. Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

3. Bagaimana pengetahuaan saudara tentang miras?

4. Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

PEDOMAN OBSERVASI
	Aspek
	Keterangan

	· Waktu ( Hari/Jam)

· Tempat

· Anggota Kelompok

· Aktifitas

· Frekuensi Pertemuan

· Kedekatan Anak dengan Orang Tua

· Pengawasan Orang Tua Terhadap Anak
	Minggu, Pukul 20.00

Di Bengkel

5 Orang/lebih

Awalnya ngobrol-ngobrol setelah itu minum miras

2 kali dalam 1 minggu (tidak tentu)

Cukup Dekat

Tidak ada


HASIL WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama

: Solich 

Jenis kelamin
: Laki-laki

TTL

: 17 Desember 1988

Alamat

: Desa Dersalam Rt 1 Rw II Bae Kudus

Pada hari Jumat tanggal 6 november 2009, peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Solich. Dia seorang wiraswasta, wawancara ini dilakukan dirumahnya.

P
:
Apa latar belakang pendidikan anda terakhir? 

I 
:
Pendidikan saya terakhir lulusan SMK mbak.

P
:
Apa saudara tidak ingin melanjutkan ke Perguruan Tinggi?

I 
:
Tidak mbak saya sudah males kalau disuruh mikir lagi.

P
:
Apakah saudara masih masih sekolah atau sudah bekerja, kalau sekolah

   kelas berapa dan jika sudah bekerja dimana dan berapa penhasilan saudara

 perbulan? 

I
:
Saya kerja di counter hp milik saya sendiri, penghasilan saya per bulan

   kurang lebih 2 juta kalau counter saya lagi ramai mbak.

P
:
Kalau boleh tahu sejak kapan sih saudara  mengkonsumsi miras?

I 
:
Sejak saya masih sekolah SMP.

P
:
Awalnya saudara coba-coba atau ditawarin teman?

I
:
Awalnya sich ditawari sama teman saya, trus tak rasa- rasain koq enak jadi


   ketagihan dech mbak.

P
:
Biasanya saat sedang apa sich saudara mengkonsumsi miras?

I 
:
Yaaa pada saat lagi nongkrong- nongkrong mbak.

P
:
Jenis miras apa yang biasa saudara konsumsi?

I 
:
Paling sering Putihan.

P
:
Apakah saudara pada saat mengkonsumsi miras sampai mabuk? 

I 
:
Ya sampai mabuk mbak kalau udah mabuk tu rasanya rileks banget.

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I 
:
Ya pasti ada tho mbak.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I 
:
Ayahku cuma lulusan SD aja mbak Ibuku juga SD.

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya dalam 1 bulan ? 

I
:
Ayah dan ibuku berjualan sembako dirumah mbak, penghasilannya tidak tau wong ga pernah nanya kok mbak.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I 
:
Pernah minum mbak, tapi tidak sering seperti aku. 

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I 
:
Permisif.

P
:
Demokratis, contohnya seperti apa?

I
:
Boleh melakukan apa saja asal berani bertanggung jawab, lha kaya aku minum miras orang tuaku kan juga tahu mbak.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I 
:
Biasa-biasa aja tuch mbak soale orang tua saya sibuk ama jualannya.

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Sangat  mempengaruhi mbak, apalagi orang sekitar sini banyak yang minum miras gak cuman aku.

P 
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang pelaku miras?

I 
:
Wis biasa dadi biasa-biasa wae  kok mbak ora piye-piye.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I 
:
Ya, rajin mbak lima waktu penuh gak pernah bolong.

P
:
Apakah pada saat bulan ramadhan saudara juga ikut berpuasa?

I 
:
Ya pasti dong mbak meskipun masih ada yang bolong-bolong.

P
:
Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah keagamaan?

I
:
Kadang-kadang sich mbak biasanya kalau pas di tv lagi ada ya saya tonton 

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I 
:
Gak juga tapi  pernah ikut kumpulan sekarang tidak lagi.

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I 
:
Ya tidak, mosok berteman harus milih-milih sich mbak.

P 
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan tolong-menolong sesama pemeluk agama? 

I
:
Ya kalau soal hormat-menghormati ya iya, kalau tolong-menolong juga iya kalau saya bisa menolong ya saya tolong mbak.  

P
:
Kalau boleh tahu apa yang saudara ketahui tentang miras?

I 
:
Miras itu minuman keras yang bisa membuat orang sampai mabuk.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan dari teman?

I 
:
Ya lebih mudahlah mencari teman. 

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras, saudara merasa senang atau tidak?

I 
:
Agak tidak senang soale nanti saya ya tidak bisa minum-minum miras lagi.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I 
:
Ya kalau orang tua menyarankan menghindari miras ya di dengerin saja.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I 
:
Ya biasa-biasa aja paling cuma di ingetin.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau tertutup?

I 
:
Terbuka, kalau soal komunikasi lancar-lancar saja. 

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I 
:
Ya seperti teman sendiri.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I 
:
Jelas mbak bujukan dari teman-teman saya. 

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama

     

teman-teman?

I 
:
Ngerokok trus minum-minum miras.

P
:
Apakah dengan menggunakan miras saudara mudah mencari teman? 

I 
:
Yaaaaa lebih mudah sich mbak soale truz lebih gampang cari geng.

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau kesetiaan terhadap teman?

I
:
Ya tentu, kalau di ajak minum teman gak mungkin nolak soalnya kalau nolak teman-temanku bilang ‘wah gak bolo kuwe.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras? 

I 
:
Miras itu minuman yang di haramkan akan tetapi bisa membuat  kita jadi lebih percaya diri.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras? 

I 
:
Pengalaman saya selama menggunakan miras ya biasa-biasa saja. 

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Pengetahuan saya tentang miras ya mbak, miras itu jenisnya macam-macam dan bahaya bagi kesehatan. 

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras? 

I
:
Setahu saya bisa kalau dikonsumsi dalam jangka waktu lama bisa mengakibatkan kematian.

HASIL WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Habib 

Jenis kelamin 
: Laki-laki

TTL 

: 10 Agustus 1987

Alamat

: Desa Dersalam Rt 1 Rw Bae Kudus

Pada hari Jumat tanggal 6 November 2009, peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Habib. Dia seorang mahasiswa, wawancara ini dilakukan dirumahnya sendiri.

P
:
Apa latar belakang pendidikan saudara terakhir?

I 
:
Pendidikan saya terakhir SMA, trus kuliah di Yogyakarta mbak.

P
:
Kalau boleh tahu sejak kapan sich saudara mengkonsumsi miras?

I 
:
Sejak umur 20 tahun. 

P
:
Awalnya saudara ditawarin teman atau coba-coba?

I
:
Awalnya ya ditawari temen-temen ya coba-coba juga eh ternyata rasanya enak.

P
:
Kapan rasa timbul ingin mengkonsumsi miras? 

I
:
Ya pada saat lagi kumpul ma teman-teman nek  ga ya pas lagi punya masalah. 

P
:
Jenis miras apa yang biasa saudara konsumsi? 

I
:
Ada banyak sich mbak tapi lebih sering yang semacam Red label dan Chivas.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Biasanya ya sampai mabuk.

P
:
Kepuasan apa sich yang saudara dapat setelah mengkonsumsi miras? 

I
:
Yang pasti saya nek wis bar minum miras pikiran ku jadi tenang mbak.

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti miras?

I 
:
Ya pasti ada lah mbak wong namanya manusia kan pegen berubah.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I 
:
Ayahku lulusan SMA dan ibuku cuma lulusan SMP.

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayah dan ibuku berdagang dipasar, penghasilannya sekitar 3 juta dalam 1 bulan mbak itu   kalau pasarnya lagi ramai.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum?

I 
:
enggak mbak, ayahku ga suka minum miras.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua saudara? 

I
:
Pola asuh yang di terapkan dikeluargaku demokratis.

P
:
Contohnya seperti apa mas?

I
:
Ya contohnya waktu saya mau melanjutkan ke Perguruan Tinggi orang tuaku membebaskan aku memilih PT mana yang aku suka.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Kalau soal keharmonisan saya jarang mendapatkannya mbak, soale pagi-pagi sekali udah pergi kepasar pulange malam.

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Ya gak tau mbak nek tau ya pasti marah besar.

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar mempunyai pengaruh besar dalam saudara menggunakan miras?

I
:
Ya jelas mbak, wong lingkunganku banyak yang menggunakan miras juga kok mbak.

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang pelaku miras?

I
:
Biasa-biasa aja kok mbak, asal tidak menggangu atau bikin keributan mereka tidak ada masalah.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat sekitar saudara? 

I
:
Ya pasti ada tho mbak wong namanya orang kan pengen dipandang yang baek-baeknya saja.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Ya alhamdulilah rajin sholat mbak.

P
:
Meskipun saya seorang peminum, puasa juga tidak pernah bolong?

I
:
Ya alhamdulilah juga full mbak gak ada yang bolong. 

P
:
Apakah saudara juga pernah mendengarkan ceramah tentang ajaran keagamaan?

I
:
Ya pernah, apalagi sekolah SMAku dulu sekolah islam sering ada pengajian.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Tidak pernah mbak.

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I
:
Tidak, mau kaya atau miskin sama saja saya bergaul tidak milih-milih kok mbak.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan tolong-menolong sesama pemeluk agama?

I
:
Tentu mbak, itu penting sekali bagi kita hidup bermasyarakat.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan dari teman?

I
:
Bisa dikatakan ya bisa dikatakan tidak tergantung sama lingkungannya.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras, saudara merasa senang atau tidak? 

I
:
Ya tidaklah mbak, orang saya termasuk pengguna miras jelas tidak suka.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Yaaaaa menuruti keinginan orang tualah.

P
:
Bagaimana tanggapan saudara jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya marahin pasti truz diberi ceramah.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua dengan saudara, bersikap terbuka atau tertutup?

I
:
Ya kadang bersikap terbuka kadang tertutup, saya dan orang tua lebih sering komunikasi lewat hp.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara? 

I
:
Lumayan dekat seperti anak dengan orang tua.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Tidak pasti mbak kadang bisa timbul dari diri saya sendiri.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama teman-teman? 

I
:
Kadang ya bicara bisnis, sambil ngrokok atau sambil miras.

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tidak, biasa saja cuman sekedar kumpul-kumpul.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Miras menurut saya sangat tidak bagus bisa merusak badan.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Pengalaman saya selama menggunakan miras ada suka dukanya mbak, sukanya bisa kumpul dan mabuk sama teman dukanya bikin tongpes.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Pengetahuan saya tentang miras tidak begitu tahu mbak.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Ya tahu mbak, bisa merusak kesehatan terutama hati.   

HASIL WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Irham

Jenis kelamin 
: Laki-laki

TTL 

: Kudus, 15 April 1987

Alamat 
: Desa Dersalam Rt 1 Rw 2 Bae Kudus

Pada hari Jumat tanggal 6 November 2009, peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Irham seorang wiraswasta.Wawancara ini dilakukan dirumahnya sendiri.

P
:
Apa latar belakang pendidikan saudara terakhir?

I
:
Pendidikan saya terakhir S1 mbak?

P
:
Apakah saudara sudah bekerja kalau sudah dimana dan berapa penghasilan saudara sebulan?

I
:
Saya udah kerja mbak wiraswasta yaa punya usaha kecil-kecilanlah yang penting gak jadi pengangguran, penghasilanku sebulan ya sekitar 1 jutanan 

P
:
Sejak kapan saudara mulai minum miras?

I
:
Sejak masih SMA, awalnya sich coba-coba mbak.

P
:
Kapan rasa timbul ingin mengkonsumsi miras?

I
:
Kalau sedang stress (banyak pikiran) mbak. 

P
:
Jenis miras apa sich yang biasa saudara konsumsi?

I
:
Saya lebih suka jenis Vodka mbak.

P
:
Apakah kalau saudara sedang miras sampai mabuk?

I
:
Gak mesti mbak, kadang-kadang aja kalau lagi pengen mabuk ya sampai mabuk tapi kalau lagi enggak ya minum seperlunya saja.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I 
:
Ga ada sich mbak. Sebenarnya malah bisa merusak tubuh kita sendiri.

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras?

I
:
Tentu saja ada mbak, tapi sulit kalau mau berhenti di ledekin teman-temanku.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayah dan ibu saya lulusan  SMA.

P
:
Apakah pekerjaan orang tua saudara, dan berapa penghasilannya dalam sebulan?

I
:
Pekerjaan ayah dan ibu saya juga wiraswasta mbak, penghasilannya kira-kira 2 jutanan sebulan.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum?

I
:
Iya mbak, ayah saya juga seorang peminum kok.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua saudara?

I
:
Orang tua saya orange demokratis, gak pernah melarang anaknya ini itu 

jadi ya saya sak senengku dewe.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Saya merasa gak ada keharmonisan dalam keluargaku soalnya aku merasa orang tuaku tidak memperhatikan aku dadi aku ya sak senengku dewe.

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Orang tuaku gak tahu kalau aku suka minum-minum saumpama tahu paling-paling cuma marah.

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh besar dalam saudara menggunakan miras?

I 
:
Jelas banget, tetanggaku sini banyak lho yang minum miras.

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang pelaku miras? 

I
:
Ya ada yang cuek-cuek saja ada juga yang sebel wong jenenge hidup sama tetangga.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat sekitar saudara?

I
:
Yo pasti ada...

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Kadang-kadang mbak, sehari kadang cuma 2 kali saja.

P
:
Apakah pada saat bulan ramadhan saudara juga ikut menjalankan ibadah puasa?

I
:
Saya puasanya masih setengah-setengah belum bisa 1 bulan penuh.

P
:
Apakah saudara juga pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
Ya setidaknya pernahlah mbak mendengarkan pengajian.

P
:
Apakah saudara juga aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Heeem tidak pernah mbak.

P
:
Apakah saudara dalam bergaul membeda-bedakan teman?

I
:
Tidak pernah saya berteman sama siapa saja yang mau berteman dengan saya.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan tolong-menolong sesama pemeluk agama?

I
:
Pasti mbak, namanya juga hidup bertetangga pasti saling tolong-menolong dan hormat-menghormati.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan dari teman?

I

:
Tidak juga kok mbak, minum gak minum tetap diakui sebagai temannya.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras, saudara merasa senang atau tidak?

I
:
Biasa saja mbak, kalau tahu ada razia polisi ya sementara tidak minum.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Kalau orang tua saya menyarankan menghindari miras ya setuju-setuju saya.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Pasti marah dan menasehati saya untuk tidak berbuat yang melanggar.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada anda, bersikap terbuka atau tertutup?

I
:
Terbuka mbak, ya kalau orang tua ada masalah pasti cerita saya pun begitu

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Kurang dekat soalnya orang tua saya tidak pernah memperhatikan anaknya.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Tidak sepenuhnya kadang dari diri saya sendiri kadang juga dari teman.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama teman-teman?

I
:
Ngobrol, ngrokok kadang juga minum miras.

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau kesetiaan terhadap teman?

I 
:
Tidak mbak, namanya minum kan urusan masing-masing.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Miras kalau menurut saya itu merugikan dan dosa.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Waaah saya pas mabuk pernah naek sepeda motor truz jatuh mbak sama temanku sampai pada babak belur.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tenang miras?

I
:
Pengetahuan saya tentang miras itu apa ya mbak, minuman yang diharamkan. 

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Bahayanya yang saya tahu dapat merusak jantung.   

HASIL WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Suparmin

Jenis kelamin
 : Laki-laki

TTL 

 : Kudus, 25 November 1989

Alamat 
 : Desa Dersalam Rt 1 Rw 2 Bae Kudus

Pada hari Sabtu tanggal 7 November 2009, peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Suparmin, dia seorang buruh.Wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Apakah latar belakang pendidikan pendidikan terakhir saudara? 

I
:
Saya cuma lulus SD aja koq mbak, dulu mau lanjutin  SMP orang tua saya tidak ada biaya.

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa penghasilan saudara sebulan?

I
:
Saya kerja diLoram mbak, tempat pembuatan tas sekolah gaji saya sebulan 700 ribu.

P
:
Sejak kapan saudara mulai minum miras?

I
:
Kalau tidak salah waktu saya umur 15 tahun udah minum miras gara garane ditawari temenku katane enak ya terus tak coba.

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras? 

I
:
Biasanya kalau lagi putus asa mbak, lariku ya ke minum-minum.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras yang sering saudara konsumsi apa?

I
:
Ada banyak sich mbak tapi lebih sering Vodka.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Ya, saya kalau lagi minum pasti sampai mabuk.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras? 

I
:
Kalau habis minum saya merasa tenang dan nyaman aja mbak.

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum ?

I
:
Belum pengen.

P
:
Lho kenapa mas, apa ga takut dengan kesehatan mas sendiri? 

I
:
Ya belum pengen aja mbak, waktunya mati ya mati ha ha ha (sambil tertawa ).

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara? 

I
:
Orang tuaku gak pernah sekolah kok mbak. 

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya sebulan? 

I
:
Gak tentu ayahku kerjanya serabutan kalau ada kerjaan ya kerja kalau gak ada ya dirumah saja, gajinya ya ga tentu tergantung sama kerjanya.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum?

I
:
Gak mbak, ayahku orange gak neko-neko.

P
:
Bagaimana pola asuh yang di terapkan kedua orang tua saudara? 

I
:
Demokratis, sak senenge anake dewe.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Cukup bahagia meskipun keluargaku dari keluarga tidak mampu 

P
:
Apakah orang tua saudara tahu kalau  saudara seorang peminum?

I
:
Tidak, kalau tahu ya pasti marah.

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar mempunyai besar dalam saudara menggunakan miras?

I
:
Jelas mendukung, warga sini tu mbak ada banyak yang minum miras.

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang pelaku minumam keras? 

I
:
Ya kalau orang sini ada yang bilang menggangu dan ada juga yang cuek-cuek saja.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat disekitar saudara?

I
:
Ya pastilah sapa sich yang mau dipandang jelek mbak.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
 Ya gitulah mbak he..he..he kadang-kadang.

P
:
 Apakah saudara pada bulan ramadhan juga ikut berpuasa?

I
:
Yaaaaa ikut puasa mbak tapi gak pernah penuh.

P
:
 Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
 Tidak pernah, saya males kok mbak dengerin ceramah-ceramah gituan.

P
:
 Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
 Waah apalagi itu ya jelas gak pernah mbak.

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I
:
Tentu tidak mbak, cari teman kok milih-milih nanti dikira sombong?

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling hormat-menghormati 

dan tolong-menolong sesama pemeluk agama?

I
:
Tentu iya masak kalau di mintai tolong tidak mau sich mbak.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan

dari teman?

I
:
Iya mbak, kadang kalau pas kumpul itu ditawari teman kalau nolak itu

 
bilange wah gak bolo kuwe?

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras, merasa

senang atau tidak? 

I
:
Jelas tidak senang mbak, wong polisi kadang yo podo ae do mabuk kok.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Ya bisa di ambil sisi baiknya aja.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya paling-paling di nasehati aja.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau 

tertutup?

I
:
Terbuka-terbuka saja selama ini.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Cukup dekatlah.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Jelas mbak, awal mulanya ya di tawari sama teman saya.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama

teman-teman?

I
:
Ngobrol-ngbrol sama minum-minum miras.

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau

 kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tentu tidak mbak, sama teman kalau baik ya baik aja kalau setia ya setia.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Tidak baik untuk kesehatan dan merusak masa depan. 

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Waah badanku semakin gendut terutama perutku mbak hahaha.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Pengetahuan saya tentang miras ya miras jenisnya macam-macam mbak.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Ya tau mbak, bisa merusak kesehatan kita sendiri.
PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Toni

Jenis kelamin 
: Laki-laki

TTL 

: Kudus, 20 September 1989

Alamat

: Desa Dersalam Rt 1 Rw 3 Bae Kudus

Pada hari Sabtu tanggal 7 November 2009 peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Toni, dia seorang buruh wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
Saya lulusan SMA mau lanjutin kuliah ya udah males belajar mbak.

P
:
Apakah saudara sudah bekerja ,kalau sudah dimana dan berapa

penghasilan saudara sebulan?

I
:
Saya udah kerja dibengkel motor mbak, penghasilan saya sebulan kurang

lebih 1 juta.

P
:
Sejak kapan saudara minum miras?

I
:
Saat saya masih SMP mbak, gara-garanya di di bujuk sama teman-teman.

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Pas lagi kumpul sama teman-teman mbak.

P
:
Jenis miras yang sering saudara konsumsi? 

I
:
Vodka mbak.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Iya sampai mabuk.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Biasanya kalau habis minum pikiranku jadi ringan. 

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Pasti ada mbak, tapi tidak untuk saat ini saya masih mau memuaskan diri

dulu.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayah dan ibuku sama-sama lulusan SMA mbak.

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya

dalam 1 bulan? 

I
:
Ayahku pengangguran yang kerja itu cuma ibuku mbak, kerja sebagai

buruh di pabrik rokok penghasilannya sekitar 800 ribu.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
enggak mbak, ayahku gak suka minum miras.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Demokratis.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Ya cukup harmonis lah mbak, orang tuaku perhatikan kok sama anaknya

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Sampai saat ini sih belum tahu mbak, nek tahu pasti marah. 

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Jelas mempengaruhi mbak, tetanggaku sekitar sini juga banyak yang

minum miras apalagi nek habis ada acara nikahan pasti ada tu acara 

mabuk-mabukan. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang

pelaku miras?

I
:
Setahuku biasa-biasa aja.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Ya kadang-kadang kalau lagi ingin sholat.

P
:
Apakah saudara pada bulan ramadhan juga ikut berpuasa?

I
:
Kadang puasa, kadang tidak jadi tidak berpuasa sebulan penuh.

P
:
Apakah saudara juga pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
Ya, kalau sedang mengunjungi pengajian Habib Syech Asegaf dari Solo.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaa ?

I
:
Dulu saya pernah aktif organisasi keagamaan mbak seperti menjadi anggota organisasi masjid, tapi sekarang udah tidak!

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling tolong menolong?

I
:
Ya, sebagai sesama manusia kita harus saling tolong menolong dan aku

berusaha menolong orang lain semampuku.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan

dari teman?

I
:
Iya dong, karena dengan minum bersama aku merasa diakui oleh teman

temanku.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa

senang atau tidak?
I
:
Tidak senang lah mbak, karena orang lagi enak-enakan minum kok 

diganggu.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Mungkin akan saya turuti mbak, jika saya sudah benar-benar merasa bosan 

minum tetapi untuk sekarang ini saya belum bisa mbak. 

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Orang tua sudah pasti marah, ya paling aku cuman dinasehati aja.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau

tertutup?

I
:
Sebenarnya orang tuaku dalam berkomunikasi dengan anak terbuka, tetapi

aku yang kurang terbuka sama mereka.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Cukup dekat, walaupun aku dan orang tuaku jarang bertemu mbak.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman?

I
:
Ya, semula aku minum-minum karena diajak dan dipengaruhi oleh teman.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama 

teman-teman?

I
:
Ketika kumpul sama teman biasanya kami main gitar, sampai larut malam 

setelah itu kami minum-minuman keras.

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau 

kesetiaan terhadap teman?
I
:
Bisa dibilang begitu, kalau tidak mau diajak minum berarti kita gak setia 

sama teman.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Minuman keras itu gak baik buat kesehatan tubuh, tetapi gimana lagi 

sudah terlanjur suka minum.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Sangat tidak enak, aku pernah muntah-muntah setelah minum, berat badan 

menurun dan malas beraktivitas.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Minuman keras ada bermacam-macam jenisnya, dari yang harganya murah 

sampai yang agak mahal. Ada congyang, anggur putih, topi miring, 

kolesom, anggur merah, brandy.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Jelas tau toh mbak, tapi ya mau gimana lagi sudah terlanjur mengkosumsi 

miras. Minuman keras merusak kerja hati, sistem kekebalan tubuh, jantung, merusak otak dan daya ingat kita.

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras
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: Nur Kutir
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Pada hari Sabtu tanggal 7 November 2009 peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Nur Kutir, dia seorang wiraswasta wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
SMA mbak. 

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa 

penghasilan saudara sebulan?

I
:
Ni buka counter hp kecil-kecilan mbak, ya lumayan lah untungnya kurang 

lebih 2 juta sebulan.

P
:
Sejak kapan saudara minum miras?

I
:
Sejak  SMA mbak, awalnya liat teman-teman pada minum trus saya ikut 

nyoba-nyoba. 

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Kalau pas lagi kumpul sama teman-teman mbak.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras apa yang sering saudara konsumsi? 
I
:
waah banyak, contohnya Anggur Kolesom, Congyang, Vodka sama 

putihan

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Iya kadang-kadang gak mesti.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Badanku terasa enteng dan pikiran budrek jadi hilang.  

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Pasti ada mbak, tapi nanti kalau udah nikah pengen tobat.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayah dan ibuku tamatan SMP.

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya 

dalam 1 bulan? 

I
:
Pekerjaan bapak sama ibu berdagang penghasilannya sebulan sekitar 900 

ribu

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
Bapakku gak suka minum miras beda sama anaknya hahaha (sambil 

tertawa )

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Oooo permisif mbak.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Ya cukup harmonis lah mbak.

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?
I
:
Tahu, biasanya kalau liat aku habis mabuk bapak sama ibu ceramahin aku 

ya ngasih nasehat lah.  

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh 

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Jelas mempengaruhi, anak muda sekitar sini juga banyak yang minum 

miras. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang 

pelaku miras?

I
:
Biasa-biasa aja mbak yang penting tidak mengganggu kenyamanan 

kampung. 

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat 

disekitar saudara?

I
:
Ya ada mbak. 

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Ya, saya mengerjakan sholat lima waktu meskipun saya suka minum. 

P
:
Apakah saudara pada bulan ramadhan ikut berpuasa?

I
:
Saya berpuasa sebulan penuh, walaupun sesekali dimalam hari masih suka 

minum sama teman.

P
:
Apakah anda pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan? 

I
:
Pada saat mengunjungi pengajian, saya mendengarkan ceramah tentang 

agama.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan? 
I
:
Saya kurang aktif mengikuti organisasi keagamaan, karena saya termasuk 

kurang percaya diri.

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I
:
Saya tidak suka membedakan teman, semua orang itu derajatnya sama 

dimata Tuhan.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling tolong-menolong dan 

menghormati sesama pemeluk agama?

I
:
Tolong menolong sesama manusia itu wajib hukumnya dan kita juga harus 

menghormati pemeluk agama lain. 

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan 

dari teman?

I
:
Ya, karena kita jadi deket sama teman saat sedang minum bersama.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras, merasa 

senang atau tidak?

I
:
Ya sebenarnya saya tidak senang, tapi itukan sudah menjadi tugas Pak 

Polisi.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Saya dengarkan saran dari orang tua, karena itu pasti yang terbaik bagi 

saya dan berusaha menjalankan saran tersebut.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Kecewa sudah pasti dan marah sama saya.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau 

tertutup?

I
:
Orang tua saya cukup terbuka sama anak-anaknya.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Saya dekat sama ibu, tetapi kurang dekat sama ayah galak sich orangnya.  

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I 
:
Pada awalnya sih iya, eh malah jadi keterusan minum. 

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama 

teman-teman?

I
:
Ngobrol macem-macem, namanya juga anak cowok kan ada saja yang 

dibicarakan, ya tentang cewek, kerjaan, bola dan dunia otomotif.

P
:
Apakah saudara minum miras merupakan bentuk loyalitas atau kesetiaan 

terhadap teman?

I
:
Ya, bisa dibilang begitu karena dengan minum bersama kita jadi kompak 

sama teman.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Minuman keras itu tidak baik buat kesehatan kita.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Kepalaku pusing, mual dan pernah muntah.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Sedikit-dikit tahu, ada topi miring, congyang, anggur merah.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Jika kita kosumsi dalam waktu yang lama bisa menyebabkan impotensi, 

sakit jantung, gangguan saraf.
PEDOMAN WAWANCARA 
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P
:
Apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
Pendidikan terakhir saya S1 mbak.   

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa 

penghasilan saudara sebulan 

I
:
Saya kerja sebagai sales motor di Kudus penghasilan saya sebulan kurang 

lebih 1,5 juta.

P
:
Sejak kapan saudara minum miras?

I
:
Kalau tidak salah pada saat umur 20 tahun saya sudah meraskan minuman 

keras.

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Pada saat kumpul-kumpul sama teman.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras apa yang sering saudara konsumsi? 

I
:
Red Label dan Chivas mbak.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Ya lebih sering mabuknya ketimbang tidak mbak.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Semua masalah jadi hilang mbak.  

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Ya tentu ada tapi gak langsung gitu aja mbak, butuh proses.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Kedua orang tuaku cuma sekolah sampai SMP aja mbak.

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya 

dalam 1 bulan? 

I
:
Kedua orang tua saya kerja di pasar jualan sayur-sayuran, penghasilannya 

ya lumayan dalam 1 bulan kira-kira 1 jutanan lebih.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
Ya kalau bapak dulunya peminum tapi sekarang kayaknya gak pernah lagi 

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Kedua orang tua saya orangnya demokratis.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Ya alhamdulilah cukup harmonis.

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Iya pernah, wah pada saat pertama kali tahu saya di marah-marahi dan 

pernah sampai gak di kasih makan mbak.   

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Tentu saja mbak, soalnya sekitar saya ini banyak juga yang minum-

minuman keras. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang 

pelaku miras?

I
:
Gak ada masalah soalnya pada cuek-cek aja sich mbak.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat 

disekitar saudara?

I
:
Tentu pasti ada.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Hehehe jarang mbak kadang aku sholat cuma magrib saja.

P
:
Apakah pada saat bulan ramadhan saudara juga ikut berpuasa?

I
:
Iya ikut dong mbak meskipun tidak bisa 1 bulan penuh.

P
:
Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
Iya pernah, waktu deket rumah ada pengajian saya dengerin dari rumah.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Tidak pernah, males mbak ikut organisasi-organisasi keagamaan seperti 

itu

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I
:
Kalau teman sama siapa saja aku kumpulin semua, preman saja aku 

kumpulin kok.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan

tolong-menolong?
I
:
Ya pastilah mbak kita kan tidak mungkin hidup sendiri, kita kan juga 

butuh bantuan orang lain.

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan 

dari teman?

I
:
Ach..tidak juga tuh mbak.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa 

senang atau tidak ?

I
:
Jelas tidak senang!!!! merasa terganggu.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang orang tua menyarankan menghindari 

miras?

I
:
Sarannya baik sich mbak tapi perlahan lahan saya akan menghindarinya.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya paling diomelin marah-marah.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua kepada saudara, bersikap terbuka atau 

tertutup?

I
:
Cukup terbuka, tapi kalau bapak orangnya agak tertutup.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Yaaa cukup terbuka tapi sama ibu mbak.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Ya bisa di bilang begitu mbak.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama 

teman-teman?

I
:
Awalnya ngobrol-ngobrol trus pasti ada yang nawarin minum miras.

P
:
Apakah dengan menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau 

kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tidak juga saya punya teman yang tidak suka minum tapi tetap solid kok.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I 
:
Minuman yang bisa bikin orang mabuk bikin pusing tapi enak hahaha.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakaan miras?

I
:
Wah biasanya saya kalau habis minum-minum miras merasa happy mbak, tapi yang bikin saya sebel isi dompetku jadi tongpes mbak.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Setahu saya kalau beli miras ada tulisan depkes itu aman dikonsumsi. 

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Iya tahu mbak bisa merusak tubuh kita. 

PEDOMAN WAWANCARA 
Identitas Pelaku Miras

Nama

 : Teguh

Jenis kelamin
 : Laki-laki

TTL

 : Kudus, 10 Juni 1989

Alamat

 : Desa Dersalam Rt 1 Rw 3 Bae Kudus

Pada hari Selasa tanggal 10 November 2009 peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Teguh, dia seorang wiraswasta wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Kalau boleh tahu apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
SMK mbak. 

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa 

penghasilan saudara sebulan?

I
:
Sudah, kerja ditoko hp penghasilan saya tiap bulan sekitar 600 ribu.

P
:
Sejak kapan saudara minum miras?

I
:
Sejak masih sekolah  SMK mbak, pertamanya ingin coba-coba mbak 

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Kalau lagi sedang banyak masalah.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras apa yang sering saudara konsumsi? 

I
:
Vodka mbak.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Kadang-kadang sich mbak.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Biasanya pikiran jadi happy.  

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Jelas ada tho mbak.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayahku tamatan SMP dan ibuku tamatan SD mbak. 

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya 

dalam 1 bulan? 

I
:
Ibuku tiap pagi jualan nasi dirumah mbak bapak juga ikut membantu 

ibuku, untungnya kalau tiap bulan ya sekitar 600 ribunan.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
Bukan, ayahku tidak suka minum kok.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Orang tuaku orangnya santai sich mbak, iya permisif lah.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Kalau aku sich ngrasanya ya kurang harmonis lha gimana aku gak pernah 

di urusin. 

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Oooo jelas tahu.

P
:
Bagaimana tindakan orang tua setelah mengetahui saudara seorang 

peminum?

I
:
Di biarin saja mbak, orang tua saya tidak pernah ngurusi anaknya kok.   

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh 

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Tentu saja mempengaruhi. 

P
:
Apakah dalam lingkungan masyarakat sekitar saudara ada banyak yang 

mengkonsumsi miras?

I
:
Sebagian besar mbak. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang 

pelaku miras?

I
:
Ya yang pasti ada yang merasa tidak suka dan sebagian biasa-biasa saja.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat 

disekitar saudara?

I
:
Ya ada mbak.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Kadang-kadang mbak, kalau tidak males.  

P
:
Apakah saudara pada saat bulan ramadhan juga juga ikut berpuasa?

I
:
Ya ikut puasa Cuma di awal sama akhir saja.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Maksudnya itu apa mbak.

P
:
Ya sejenis pengajian atau pemuda masjid? 

I
:
Tidak pernah kok mbak. 

P
:
Apakah saudara bergaul membeda-bedakan teman?

I
:
Ya tidaklah mbak masak cari teman pilih-pilih nanti dikirain sombong.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan 

tolong-menolong?

I
:
Oooo jelas mbak kita sebagai makhluk sosial ya harus tolong-menolong 

dan hormat-menghormati. 

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan 

dari teman?

I
:
Tidak juga minum miras ya bareng-bareng kalau ada yang gak mau ya 

tidak apa-apa.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa 

senang atau tidak?

I
:
Kalau saya sich biasa-biasa saja kalau tahu ada razia polisi ya tidak 

mabuk-mabukan dulu.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghingari miras?

I
:
Ya kalau orang tua saya menyarankan begitu ya diikuti sajalah mbak.

P
:
Bagaimana tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya di biarin saja mbak, orang tua saya tidak pernah ngurusi anaknya kok.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua dengan saudara bersikap terbuka atau 

tertutup 

I
:
Tertutup mbak, saya kalau ada masalah tidak pernah cerita sama orang tua 

saya lha orang tua saya juga begitu kalau ada masalah tidak pernah cerita 

sama anaknya.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?
I
:
Kurang dekat lha saya kurang mendapatkan kasih sayang dari orang tua 

kok mbak.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Tidak juga saya awalnya pengen coba-coba saja trus jadi ketagihan mbak.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama 

teman-teman?

I
:
Ngobrol tentang cewek kalau tidak ya patungan beli miras?

P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau 

kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tidak juga minum miras ajang kumpul senang-senang kok mbak.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Miras itu menurut saya minuman yang bisa bikin kita teler.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Pengalaman saya selama menggunakan miras ya senang-senang saja itu 

mbak, mabuk-mabuk bareng sama teman kalau uang habis ya sudah.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Miras jenisnya macam-macam harganya ada yang murah dan ada juga 

yang mahal.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Tau mbak, bisa merusak kesehatan kita. 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Agus

Jenis kelamin  : Laki-laki

TTL 

: Kudus, 27 November 1989

Alamat 
: Desa Dersalam Rt 1 Rw 3 Bae Kudus

Pada hari Rabu tanggal 11 November 2009 peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Agus, dia seorang buruh dipasar  wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Kalau boleh tahu apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
Saya cuma lulus SMA aja mbak. 

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa 

penghasilan saudara sebulan?

I
:
Sudah, kerja sebagai buruh pasar penghasilan saya tiap bulan sekitar 800 

ribunan.

P
:
Sejak kapan saudara minum miras?

I
:
Sejak SMA mbak, awalnya ya coba-coba ikut-ikutan teman.  

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Saat lagi stres kalau gak ya pas lagi nongkrong-nongkrong.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras apa yang sering saudara konsumsi? 

I
:
Saya lebih sering minum jenis Vodka mbak.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Kadang-kadang sampai mabuk.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Kalau lagi stress biasanya jadi lebih tenang kalau habis minum.  

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Ingin banget.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Ayahku dan ibu sama-sama lulusan SMA mbak. 

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya 

dalam 1 bulan? 

I
:
Ayah saya sopir angkot kalau ibu jadi ibu rumah tangga saja, penghasilan 

ayah saya tidak tentu kok mbak.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
Tidak sama sekali.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Orang tuaku orangnya santai sich mbak, iya demokratis lah.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
kurang, karena yang memperhatikan saya cuma ibu itu aja tidak begitu.  

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Sampai sekarang tidak tahu. 

P
:
Bagaimana tindakan orang tua setelah mengetahui saudara seorang 

peminum?

I
:
Mungkin biasa-biasa saja mbak orang tuaku jarang marah.   
P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh 

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Tentu saja mempengaruhi. 

P
:
Apakah dalam lingkungan masyarakat sekitar saudara ada banyak yang 

mengkonsumsi miras?

I
:
Banyak banget mbak. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang 

pelaku miras?

I
:
Biasa-biasa saja tidak ada masalah.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat 

disekitar saudara?

I
:
Pasti ada mbak.

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Kadang-kadang mbak kalau tidak males.

P
:
Apakah saudara pada saat bulan ramadhan jga ikut berpuasa?

I
:
Ikut mbak tapi cuma diawal dan diakhir saja hahaha.

P
:
Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
Tidak pernah mbak.

P
:
Apakah saudara aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Sampai sakarang belum pernah

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakaaan teman?

I
:
Tidak, berteman kok pilih-pilih tho mbak selama ada orang yang mau 

berteman dengan saya ya monggo-monggo wae.

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan 

tolong-menolong?

I
:
Jelas itu mbak. 

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan 

dari teman?

I

:
Ya, lebih diakui

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa 

senang atau  tidak?

I
:
Sama sekali tidak senang mbak aku benci, polisi juga kadang pada miras.

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I 
:
Ya mendengarkan dan tidak mengulanginya lagi.

P
:
Bagaimana   tanggapan orang tua jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya mugkin dimarahi.

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua dengan saudara?

I
:
Kurang lancar.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Ya deket cuma sama ibu itu aja tidak begitu.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Ya ikutan-ikutan teman.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama 

teman-teman?

I
:
Ngrokok, ngopi kadang miras.
P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau 

kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tentu mbak.

P
:
Bagaimana pendapaat saudara tentang miras?

I
:
Miras menurut pendapat saya minuman yang memabukkan dan dapat merusak kesehatan kalau tidak tahu aturan minumnya.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Temanku jadi banyak sekali mbak.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Miras itu dilarang agama.

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras?

I
:
Bikin males bekerja dan merusak kesehatan.    

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Pelaku Miras

Nama 

: Roger

Jenis kelamin 
: Laki-laki

TTL

: Kudus, 26 Desember 1990

Alamat 
: Desa Dersalam Rt 1 Rw 3 Bae Kudus

Pada hari Kamis tanggal 12 November 2009 peneliti melakukan wawancara dengan pelaku miras yang bernama Roger, dia seorang wiraswasta wawancara ini dilakukan dirumahnya

P
:
Kalau boleh tahu apakah latar belakang pendidikan terakhir saudara? 

I
:
Saya lulusan SMA mbak. 

P
:
Apakah saudara sudah bekerja, kalau sudah dimana dan berapa 

penghasilan saudara sebulan?

I
:
Sudah, pekerjaan saya wiraswasta penghasilan saya cukup lumayan 

kurang lebih 2 juta sebulan.

P
:
Sejak kapan saudara mulai minum miras?

I
:
Sejak masih SMP saya sudah nyoba minum miras sampai sekarang. 

P
:
Kapan rasa timbul ingin minum miras?

I
:
Pada saat diajak teman.

P
:
Kalau boleh tahu jenis miras apa yang sering saudara konsumsi? 

I
:
Vodka mbak.

P
:
Apakah saudara kalau minum sampai mabuk?

I
:
Ya kadang-kadang gak sering.

P
:
Kepuasan apakah yang saudara dapatkan setelah minum miras?

I
:
Minum miras kalau bagi saya dapat menghilangkan jenuh.  

P
:
Adakah keinginan saudara untuk berhenti minum miras? 

I
:
Pasti ada.

P
:
Apakah latar belakang pendidikan kedua orang tua saudara?

I
:
Kedua orang tua saya pendidikan terakhirnya S1 mbak. 

P
:
Apakah pekerjaan kedua orang tua saudara dan berapa penghasilannya 

dalam 1 bulan? 

I
:
PNS semua penghasilannya sebulan kira-kira 3 juta.

P
:
Apakah orang tua saudara seorang peminum? 

I
:
Tidak, bapak saya orange alim kok mbak gak pernah minum.

P
:
Bagaimana pola asuh yang diterapkan kedua orang tua saudara?

I
:
Kedua orang tua saya orange permisif.

P
:
Apakah ada keharmonisan dalam keluarga saudara?

I
:
Ya ada, saya senangnya orang tua saya gak suka marah-marah jadinya 

dirumah jarang ada keributan. 

P
:
Apakah orang tua tahu kalau saudara seorang peminum?

I
:
Tahu kalau saya seorang peminum. 

P
:
Bagaimana tindakan orang tua setelah mengetahui saudara seorang 

peminum?

I
:
Ya awalnya marah mbak tapi lama kelamaan cuek-cuek saja soalnya orang 

tua saya berpikir saya mabuk-mabukan pakai uang saya sendiri.    

P
:
Apakah lingkungan masyarakat sekitar saudara mempunyai pengaruh 

besar dalam anda menggunakan miras?

I
:
Tentu saja mempengaruhi mbak ya teman-teman saya ini. 

P
:
Apakah dalam lingkungan masyarakat sekitar saudara ada banyak yang 

mengkonsumsi miras?

I
:
Banyak sekali dari mulai muda sampai yang tua-tua gak mau kalah. 

P
:
Bagaimana tanggapan lingkungan masyarakat sekitar saudara tentang 

pelaku miras?

I
:
Biasa-biasa saja malah cenderung cuek.

P
:
Adakah keinginan untuk dipandang baik oleh lingkungan masyarakat 

disekitar saudara ?

I
:
Ya pasti ada keinginan saya untuk berhenti minum miras?

P
:
Apakah saudara rajin mengerjakan sholat lima waktu?

I
:
Iya, tapi kadang-kadang mbak. 

P
:
Apakah saudara pada bulan ramadhan juga ikut menjalankan ibadah 

puasa?

I
:
Iya puasa juga tapi masih ada bolong-bolongnya, belum bisa ful.l

P
:
Apakah saudara pernah mendengarkan ceramah tentang keagamaan?

I
:
Pernah tapi pada saat masih SD. 

P
:
Apakah saudara pernah aktif dalam organisasi keagamaan?

I
:
Tidak pernah kok mbak. 

P
:
Apakah dalam bergaul saudara membeda-bedakan teman?

I
:
Tentu saja tidak pernah. 

P
:
Apakah dalam kehidupan sehari-hari saudara saling menghormati dan 

tolong-menolong sesama pemeluk agama?

I
:
Jelas mbak, sama siapa saja yang membutuhkan pertolongan saya pasti 

saya tolong 

P
:
Apakah dengan mengkonsumsi miras saudara mendapatkan penerimaan 

dari teman?

I
:
Tidak juga.

P
:
Bagaimana pendapat saudara jika ada razia polisi tentang miras merasa 

senang atau tidak? 

I
:
Tidak suka soalnya mengganggu. 

P
:
Bagaimana sikap saudara jika orang tua menyarankan menghindari miras?

I
:
Ya menuruti nasehatnya. 

P
:
Bagaimana tanggapan saudara jika saudara melakukan pelanggaran?

I
:
Ya pasti marah tapi nanti juga baik lagi. 

P
:
Bagaimana komunikasi orang tua dengan saudara?

I
:
Baik sekali lancar-lancar saja.

P
:
Bagaimana kedekatan orang tua dengan saudara?

I
:
Lumayan dekatlah seperti anak sama orang tua.

P
:
Apakah saudara minum miras karena dorongan dari teman-teman?

I
:
Tidak juga saya awalnya kan pengen nyoba-nyoba.

P
:
Apa yang sering saudara lakukan ketika maen atau nongkrong bersama?

I
:
Ngobrol-ngobrol, minum-minum ya gitulah mbak kalau lagi nongkrong.
P
:
Apakah saudara menggunakan miras merupakan bentuk loyalitas atau 

kesetiaan terhadap teman?

I
:
Tidak juga, kesetiaan kan tidak harus ditunjukkan dengan minum miras 

mbak.

P
:
Bagaimana pendapat saudara tentang miras?

I
:
Miras itu minuman yang bisa bikin mabuk, dan bikin orang jadi ketagihan.

P
:
Bagaimana pengalaman saudara selama menggunakan miras?

I
:
Pengalaman saya selama menggunakan miras ya seneng-seneng saja, tahu 

rasanya mabuk itu gimana.

P
:
Bagaimana pengetahuan saudara tentang miras?

I
:
Pengetahuan saya tentang miras ya miras itu jenisnya macam-macam ada 

yang murah dan ada juga yang mahal

P
:
Apakah saudara mengetahui bahaya mengkonsumsi miras ?

I
:
Ya sedikit tahu mbak, kalau diminum dengan dengan cara yang tidak 

bener bisa menyebabkan kematian seperti yang ada diberita-berita itu.
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